SISTEM PEMASARAN PT. AN-NUR MAARIF SIDRAP
TENTANG IBADAH UMRAH
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

2\
3L

il ™

PAREPARE

Oleh

SARI BULAN
NIM 14.2200.046

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2021



SISTEM PEMASARAN PT. AN-NUR MAARIF SIDRAP
TENTANG IBADAH UMRAH
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Sarjana Hukum

Program Studi

Hukum Ekonomi Syariah

Disusun dan diajukan oleh

SARI BULAN
NIM 14.2200.046

Kepada

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2021



PENGESAHAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa :  Sari Bulan

Judul Skripsi . Sistem Pemasaran PT. An-Nur Marif Sidrap
tentang [badah Umrah (Analisis Hukum

Ekonomi Islam)

NIM : 14.2200.046
Fakultas :  Syariah dan Ilmu Hukum Islam
Program Studi :  Hukum Ekonomi Syariah

Dasar Penetapan Pembimbing : SK. Dekan FAKSHI IAIN Parepare
B.3043/8ti.08/PP.00.01/10/2017

Disetujui Oleh
Pembimbing Utama :  Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd.
NIP : 19610320 199403 1 004

Pembimbing Pendamping : Hj. Sunuwati,Lc.,M.HI

NIP 19721227 200501 2 004

Mengetahui
Dekan,
_ Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam

gp\:xxuq, :
e
Dr. Hji. Rusdaya Basri, Lc., M.Ag}Q\

NIP: 19711214 200212 2 002




SKRIPSI

SISTEM PEMASARAN PT. ANNUR MAARIF SIDRAP
TENTANG IBADAH UMRAH
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

Disusun dan diajukan oleh

SARI BULAN
NIM 14.2200.046

Telah dipertahankan di depan panitia ujian munaqasyah

Pada tanggal 22 Januari 2021
Dinyatakan telah memenuhi syarat

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama . Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd.
NIP : 19610320 199403 1 004

Pembimbing Pendamping : Hj. Sunuwati,Lc.,M.HI

NIP : 19721227 200501 2 004
Dekan Fakultas Syariah dan Illmu Hukum Islam
@rﬁ:‘q
P

Dr. Hj. Rusdaya Basri, Le., M.Agﬂx
NIP: 19711214 200212 2 002




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Proposal Skripsi . Sistem Pemasaran PT. An-Nur Marif Sidrap
Tentang Ibadah Umrah (Analisis Hukum

Ekonomi Islam)

Nama Mahasiswa . Sari Bulan

NIM o 14.2200.046

Fakultas . Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Program Studi :  Hukum Ekonomi Syariah

Dasar Penetapan Pembimbing : SK. Dekan FAKSIH TAIN Parepare
Nomor: B.3043/8ti.08/PP.00.01/10/2017

Tanggal Kelulusan : 22 Januari 2021

Disahkan Oleh Komisi Penguji

Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd. (Ketua)
Hj. Sunuwati,Lc.,M.HI (Sekretaris)
Wahidin, M.HL (Anggota)

Dr. Suarning, M.Ag. (Anggota)

SSNIP19540427 198703 1 002



KATA PENGANTAR

Atas rahmat Allah SWT. Segala sesuatu aktivitas dalam kehidupan sehari-hari
kita tidak lupuk dari kesalahan, oleh karena itu kita berusaha memperbaiki diri
dengan mengikuti ajaran-ajaran Islam yang telah dibawah oleh Nabi Muhammad
SAW. Begitupun dengan penulis dalam menjalani skripsi yang berjudul “Sistem
Pemasaran PT. Annur Maarif Sidrap Tentang lbadah Umrah (Analisis Ekonomi
Islam). Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi
pendidikan program strata satu (S1) di Fakultas Syariah dan lImu Hukum Islam,
Institut Agama Islam Negeri Parepare.

Atas selesainya skripsi ini, tidak terlepas dari upaya berbagai pihak yang telah
memberikan kontribusinya dalam rangka penyusunan dan penulisan skripsi ini, untuk
itu penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu:

1. Ayahanda Ramli dan Hj. Bunga yang selama ini terus mendoakan dan selalu
memberikan semangat yang tiada henti.

2. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN Parepare.

3. Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc., M.Ag sebagai Dekan Fakultas dan llmu Hukum Islam
atas pengabdian beliau sehingga tercipta suasana pendidikan yang positif bagi
mahasiswa.

4. Hj. Sunuwati, Lc., M.H.l sebagai penanggung jawab program studi Hukum

Ekonomi Islam

Vi



10.

Bapak Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd. dan Ibu Hj. Sunuwati, Lc., M.H.I.
dosen pembimbing yang selalu membimbing penulis dengan penuh kebijaksanaan
dan memberikan arahan-arahan.

Seluruh dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam yang telah memberikan
ilmunya dan wawasan kepada penulis. Dan seluruh staf, staf bagian rektorat, staf
akademik, staf jurusan, dan staf perpustakaan yang selalu siap melayani
mahasiswa.

Seluruh pegawai dan staf yang bekerja pada lembaga IAIN Parepare.

Kepala Perpustakaan IAIN Parepare beserta jajaranya yang telah memberikan
pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare, terutama
dalam penulisan skripsi ini.

Jajaran staf administrasi Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam serta staf
akademik yang telah begitu banyak membantu mulai dari proses menjadi
mahasiswa sampai pengurusan berkas ujian penyelesaian studi.

Semua teman-teman penulis senasib dan seperjuangan Fakultas lImu Hukum
Islam, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang memberi warna
tersendiri pada alur kehidupan penulis selama studi di IAIN Parepare.

Penulis mengucapkan terima kasih atas waktu luang dan fikiran yang mereka

berikan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran membangun

dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Parepare,22 Januari 2021
Penulis,

NIM. 14. 2200.046

Vil



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : SARIBULAN

NIM  14.2200.046

Tempat/Tgl.Lahir ; Pinrang, 25 Juni 1996

Program Studi . Hukum Ekonomi Islam

Fakultas . Syariah dan lImu Hukum Islam

Judul Skripsi : Sistem Pemasaran PT. An-Nur Marif Sidrap tentang

Ibadah Umrah (Analisis Hukum Ekonomi Islam)

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Parepare,22 Januari 2021
Penulis,

SARIBULAN
NIM. 14. 2200.046

viii



ABSTRAK

Saribulan, Sistem Pemasaran PT. An-Nur Marif Sidrap tentang Ibadah Umrah
(Analisis Hukum Ekonomi Islam) (Dibimbing oleh Bapak Yasin Soemena dan Ibu
Sunuwati)

Indonesia merupakan Negara yang mayoritas penduduknya adalah beragama
Islam. Dengan banyaknya orang Islam di Indonesia, keinginan beribadah semakin
meningkat. Kementeriam Agama bekerja sama dengan pihak swasta. PT. An-Nur
Maarif berpeluang besar untuk menjadi yang terbaik dalam melayani konsumen,
maka perlu memerapkan strategi pemasaran dalam penjualan produk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pemasaran PT. An-nur
Maarif Sidrap dalam menjalankan ibadah umrah sejak dari tanah air hingga kembali
ke tanah air serta analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap pemasarannya Penelitian
ini termasuk penelitian lapangan (field research), Dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) PT. An-Nur Maarif sebagai biro
umroh dan haji yang telah menerapkan sistem pemasaran yang mapan dan
profesional, mulai dari pemilihan karyawan, pengerahan seluruh karyawan sebagai
marketing, menerapkan Kkarakteristik syariah marketing,emerapkan karakteristik
syariah marketing, perencanaan produk, penetapan harga, lokasi dan pemetapan cara-
cara promosi terhadap jamaah. Strategi pemasaran yang mengabungkan beberapa
elemen bauran pemesaran kedalam suatu program pesaran meliputi, proses, product,
price,place, dan promosion. (2) Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap pemasaran
PT. An-Nur Maarif telah menerapkan karakteristik pemasaran islami yang terdiri dari
pertama Teistis (Rabbaniyyah), kedua Etis (Akhlagiyyah), ketiga Realistis (Al-
Wagqiiyyah), keempat Humanistis (Insaniyyah).

Kata kunci: Pemasaran, Ibadah Umrah, PT. An-Nur Maarif, Hukum Ekonomi Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah Negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
sehingga dari tahun ketahun terlihat antusias masyarakat untuk melakukan ibadah haji
maupun umrah semakin meningkat. Setiap umat muslim menginginkan
kesempurnaan dalam beribadah dengan menjalankan perintah-perintah Allah swt. dan
menjauhi segala larangannya, Al-qur’an dan Hadist merupakan pegangan bagi tiap
umat muslim yang didalamnya terdapat perintah dan larangan yang harus dijalankan.
Salah satunya rukun islam dan rukun imam menjadi amalan yang yang harus

dikerjakan.

Syariat Islam dipandang hukum yang ditetapkan Allah kepada Rasulnya yang
terbagi pada tiga bagian yakni: a) hukum 7 tigadiyyah, hukum yang berkaitan dengan
dzat Allah, segala sifat dan beriman kepada-Nya dan ini dinamakan ilahiyyat, b)
hukum tahadzibiyyah, hukum yang berkaitan dengan akhlak mulia yang seharusnya
menjadi hiasan ahklak seseorang seperti sifat jujur, menepati janji, amanah dan juga
tentang sifat tercela seperti dusta, khianat, dan ingkat janji yang menajdi kajian objek
ilmu akhlak, ¢) hukum amaliyyah hukum yang berkaitan dengan perbuatan hamba
seperti wajibnya shalat, zakat, puasa, haji, haramnya zina dan halanya jual beli dan

hibah menajdi objek kajian ilmu figh.*

1Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi Dana Figh Islam,
(Cet.1:Jakarta: Amzah,2010), h. 2-3.



Haji dan umrah merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi setiap
umat muslim bagi yang mampu?. Haji pada hakikatnya merupakan sarana dan media
bagi umat Islam untuk melaksanakan ibadah ke Baitullah dan Tanah Suci setiap
tahunnya. Karena setiap tahun sebagian umat muslim dari seluruh dunia dating untuk
menunaikan ibadah haji tersebut. Haji merupakan rukun Islam kelima yang
diwajibkan bagi segenap kaum muslim yang mampu dan melaksanakan sekali seumur

hidup.?

Umrah merupakan kegiatan spiritual yang dilakukan orang muslim yaitu
berkunjung ke makkah, adapun ibadah umrah pada hakikatnya menjadi sarana dan
media bagi umat muslim datang untuk berziarah ke ka’bah untuk melakukan ibadah
dan mendekatkan diri kepada Allah swt, pelaksanaan ibadah umrah bisa dilaksanakan

pada setiap saat ketika orang melaksanakan ibadah umrah tersebut.

Ibadah umrah pada masa kini menjadi budaya tersendiri yang terbentuk dan
mengakar dalam kehidupan masyarakat. Minat umrah masyarakat tidak lepas dari
beberapa faktor, salah satunya adalah panjangnya antrian haji di Indonesia yang tidak
seimbang dengan keinginan masyarakat untuk segera beribadah ketanah suci.Umrah
yang semakin diminati banyak masyarakat ini membuat bisnis penyelenggaraan
umrah semakin marak. Terjadi lonjakan jamaah umrah dari tahun ketahunnya hingga

jamaah Indonesia tercatat mencapai 634.990 orang. *

2Abduachman Rohini, Segala Hal Tentang Haji dan Umrah, (Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama), h. 9.

3Al Kahlawi Muhammad Abiah, Buku Induk Haji dan Umrah Untuk Wanita, (Cet.1 Jakarrta:
Zaman 2009), h.10.

4Ahdillah, Manajemen Umrah, Cet.1, (Makassar:CV-Loe.2018),h.125.



Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang biro jasa perjalanan wisata haji
khusus dan umrah adalah PT. Annur Maafif yang berada di kabupaten sidrap, selain
itu trevel ini telah terdaftar dengan surat izin haji No. 552/2017 dan izin resmi umrah
No0.284/2017. Kantor pusat PT. Annur Maarif bertempat di JI. Ganggawa No. 7B
Pangkajene Kabupaten Sidrap yang telah memiliki beberapa cabang yakni di Jakarta,

Aceh,Bogor, Palembang, Makassar,Parepare,Bone dan Pinrang.

Perusahaan yang bergerak dibidang biro perjalanan wisata haji dan umrah
pada PT. An-Nur Maarif banyak diketahui oleh masyarakat melalui informasi media
online dan cetak tanpa adanya sosialisasi langsung dari pihak instansi ke berbagai
daerah. Sehingga masyarakat secara pribadi yang berminat untuk mendaftarkan diri
sebagai calon jamaah umrah mendatangi langsung kantor pusat yang bertempat di

kabupaten Sidrap untuk mendapatkan informasi secara lebih detail.

PT. An-Nur Maarif menawarkan berbagai macam jenis paket ibadah umrah
yaitu paket pertamaa mulai harga (a) Rp. 21.500.000,- dengan waktu perjalan 9 hari,
(b) Rp. 24.000.000,- dengan waktu perjalanan 11 hari, (c) Rp. 27.500.000,- dengan
waktu perjalanan 11 hari dengan rute perjalanan Makassar-Jeddah-Jeddah-Makassar.
Jenis paket kedua dengan harga (a) Rp. 26.000.000,- dan Rp. 28.500.000,- dengan
waktu perjalanan yang sama sekitar 11 hari dan (c) Rp. 29.500.000,- dengan waktu
perjalanan 14 hari dengan rute yang sama yaitu Makassar-Madinah-Jeddah-Makassar.
Jenis paket ketiga Rp. 24.500.000,- dan Rp. 27.500.000,- dengan waktu perjalan 12
hari dengan rute Makassar-Jeddah-Madinah-Makassar. Dengan pemberangkatan yang

sama menggunakan pesawat Garuda Indonesia (the Airline of Indonesia)”.

5Bunyamin Yapis, Pedoman PT.Annur Maarif, h. 15



Proses rekomendasi yaitu untuk yang berusia 50 tahun ke bawah selain PNS,
TNI dan POLRI wajib mengambil surat rekomendasi dari Kementerian Agama sesuai
domisili masing-masing. Apabila ada anggota PNS, TNI dan POLRI berusia 50 tahun
keatas maka hanya mengambil surat rekomendasi dari trevel imigrasi. Jika yang
berangkat adalah pasangan suami istri maka wajib memperlihatkan foto copy buku
nikah sebagai bukti dan jika membawa nanak maka wajib pula memperlihatkan foto
copy akta lahir. Setiap caalon jamaah umrah wajib untuk melakukan proses
pendaftaran online yang dilakukan melalui via android masing-masing dengan
didampingi oleh staf kantor tersebut dengan tambahan persyaratan berkas yaitu
menunjukkan KTP, Kartu Keluarga, Akta Lahir, Buku Nikah, ljazah (Terakhir),
BPIH (Jika Ada) dan Foto 4 x 6 (2 lembar).

Pihak instansi memberikan pilihan kepada calon jamaah tentang proses
pembiaayaan dilakukan bisa melalui transfer dan secara tunai dengan DP awal sekitar
Rp. 5.000.000,- perorang. Namun untuk pelunasan max. H-14 sebelum
pemberangkatan dan wajib mengikuti proses materi manasik yang dilakukan di
AULA Kantor Pusat PT. An-Nur Maarif di Sidrap dan dipimpin langsung oleh

pimpinan instansi tersebut.

Penyelenggaraan ibadah Haji dan Umrah tidak lepas dari peran pemerintah
sebagai salah satu pihak yang bhertanggung jawab dalam penyelenggaraan ibadah
tersebut. Undang-undang RI No. 13 Tahun 2008 Pasal 10 Tentang bahwa pemerintah
sebagai penyelenggara ibadah haji berkewajiban mengelola dan melaksanakan ibadah

haji, menyiapkan dan menyediakan segala hal yang yang terkait dengan pembinaan



ibadah haji, penyediaan akomodasi yang layak, penyediaan transportasi, komsumsi,

pelayanan kesehatan dan pelayayanan adminitrasi dan dokumen.®

Selain kementerian Agama sebagai pelaksana dan penanggungjawab
pelaksanaan ibadah haji dan umrah, terdapat pula beberapa trevel-trevel yang
menyediakan jasa perjalanan ibadah khusus haji dan umrah yang telah emndapatkan
surat izin dari kementerian Agama untuk melaksanakann ibadah tersebut. Mematuhi
segala aturan-aturan yang berlaku termasuk UU RI No.13 Tahun 2008 Tentang
pelaksanaan haji dan umrah. Pelaksanaan haji dan umrah menggunakan jasa trevel
saat ini telah menjadi pilihan banyak masyarakat, utamanya masyarakat yang
memiliki penghasilan lebih atau harta kekayaaan karena dengan menggunakan jasa
trevel untuk menunaikan ibadah haji dan umrah mereka dapat mempercepat jadwal

keberangkatan tanpa harus menunggu atau ditentukan oleh kementerian Agama .

Semakin melonjaknya keinginan masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji
dan umrah, sehingga membuat banyak bisnis biro haji dan trevel bermunculan dan
menjadi sangat potensial dalam hal ini.Tetapi dalam hal ini timbulnya oknum-oknum
yang memanfaatkan kesempatan ini dengan melakukan penawaran harga yang murah

dan dengan ini timbul penipuan dan paling sering berkasus ialah jamaah calon umrah.

Masalah yang kerap terjadi adalah kurangnya kesadaran masyarakat atau
calon jamaah haji maupun umrah dalam mencari jenis trevel yang baik, sehingga
mereka terpengaruh dengan harga murah dan cepat tanpa memikirkan resiko yang

akan terjadi, sehingga banyak diantara mereka yang tidak sampai di tempat tujuan

6 http://www.iphi.web.id/wp-content/upload/2012/07/problematika-manajemen-pelaksanaan-
haji.pdf. (akses pada 19 Juli 2019).


http://www.iphi.web.id/wp-content/upload/2012/07/problematika-manajemen-pelaksanaan-haji.pdf
http://www.iphi.web.id/wp-content/upload/2012/07/problematika-manajemen-pelaksanaan-haji.pdf

atau makkah arab Saudi. Akibatnya mereka diterlantarkan oleh perusahaan dengan

berbagai alasan.

Kegiatan ibadah haji dan umrah mempunyai dua sisi yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaannya yaitu standar pelaksanaannya saat masih di tanah air baanyak
aspek yang penting harus diperhatikan pembinaannya seperti dalam pelayanan jasa,
pengurusan dokumen haji dan umrah, pemeriksaan kesehatan (calon jamaah),
bimbingan manasik, penyediaan perlengkapan dan konsultasi keagamaan sedangkan
standar pelayanan haji dan umrah ditanahn suci adalaah akomodasi, trasportasi,

konsumsi serta kesehatan.”

Seiring dengan bertambahnya jamaah umrah dari tahun ketahunnya potensi
jamaah umrah menjadi peluang bisnis trevel yang menggiurkan bagi pelaku biro jasa
umrah. Saat ini banyak agen illegal penyelenggara ibadah umrah disejumlah daerah
yang kerap merugikan masyarakat yang ingin beribadah . kerugian atau keluhan bagi
konsumen penerima jasa umrah tidak hanya terjadi pada saat jamaah umrah masih
didalam negeri namun juga saat ditanah suci, baik pelayanan pemondokan, kesehatan,

atau transportasi.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok masalah Bagaimana Tinjauan

Hukum Ekonomi Islam Terhadap Sistem Pemasaran PT. An-nur Ma’arif Sidrap

tentang Ibadah Umrah?

7 Abdul Aziz, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakartaa: Puslitbang Kehidupan
Kegamaan, 2007), h. 22.



Dari pokok masalah di atas dapat dirinci menjadi sub-sub masalah sebagai

berikut :

1.2.1 Bagaimana pemasaran PT. An-nur Maarif Sidrap ?
1.2.2 Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap Pemasaran PT.An-Nur
Maarif Sidrap?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk :

1.3.1 Untuk mengetahui Pemasaran PT. An-nur Maarif Sidrap?

1.3.2 Untuk mengetahui Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap Pemasaran PT.An-
Nur Maarif Sidrap?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Pemerintah Kabupaten Sidrap diharapkan dapat membantu dan menjadi
refrensi memecahkan masalah yang sering terjadi seperti halnya yang dibahas
dalam penelitian ini dan sebagai sumbangsih bagi pemerintah terkait
pentingnya pengawasan terhadap biro Penyelenggara Perjalanan Umrah dalam
menjalankan bisnisnya.

1.4.2 Bagi Masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam memilih dan menjalankan

bisnis Biro Penyelenggara Perjalanan Umrah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya

yang relevan:

Pertama, skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan
Umroh Sultan Agung Tour And Travel” ditulis oleh Akmalia Syafira Dewi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun
2017. Dalam skripsi ini, Sultan Agung Tour & Travel menggunakan strategi bauran
pemasaran untuk memasarkan produk layanan jasanya. Dalam strategi produknya
Sultan Agung Tour And Travel menawarkan beragam paket umroh. Untuk strategi
harganya mempunyai berbagai macam pilihan paket. Untuk strategi promosinya
menggunakan promosi offline atau online. Dalam strategi pemasarannya Sultan

Agung Tour And Travel juga menggunakan prinsip-prinsip islam.®

Kedua, skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran Program Umroh Dalam
Upaya Meningkatkan Jumlah Jamaah Pada ESQ Tour And Travel 165” ditulis oleh
Aceng Ahmad Fahluroji, KonsentrasiManajemen Haji Dan Umroh Program Studi
Manajemen Dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta Tahun 2015. Dalam skripsi ini, strategi yang diterapkan ESQ Tout And

Travel 165 dalam menawarkan produknya yaitu Visit Corpoorate, pameran di Jakarta

8Akmalia Syafira Dewi, Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan Umroh Sultan Agung
Tour And Travel, Skripsi, Semarang, UIN Walisongo, 2017.



Convention Center, media cetak melalui brosur majalah dan koran, media internet
dengan mengakseswww.esqtours.com , sosialisasi dalam trainning ESQ. Dan ada
juga strategi yang digunakan ESQ yaitu Bauran Pemasaran (Marketing Mix). Strategi
Pemasaran ESQ Tour And Travel berpengaruhterhadap peningkatan jumlah jamaah
dan cenderung meningkat. Pada bulan juli tahun 2014 jumlah jamaah ESQ Tour And
Travel sebanyak 146 jamaah dan terjadi peningkatan pada bulan februari tahun 2015

sebanyak 275 jamaah.’

Ketiga, skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran Oleh Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Bina Kota Yogyakarta” ditulis oleh Fajar Munggih Nugrahini,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2016. Dalam skripsi ini, strategi pemasaran yang dilakukan oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta antara lain
menggunakan brosur, surat kabar, radio, televisi, namun yang paling utama

digunakan yaitu melalui pendekatan proposal dan pendekatan cultural.™

Keempat, skripsi yang berjudul“Strategi Pemasaran Islami Dalam
Meningkatkan Penjualan Butik Calista” ditulis oleh Eriza Zolanda Maldina, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun
2016. Dalam jurnal ini, Butik Calista telah menerapkan teori dan konsep strategi

pemasaran islami dan telah menjalankan konten islami yang terdiri dari tiga hal

9Aceng Ahmad Fahluroji, Strategi Pemasaran ProgramUmroh Dalam Upaya Meningkatkan
Jumlah Jamaah Pada ESQ TourAnd Travels 165, Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2015.

10Fajar Munggih Nugrahini, Strategi Pemasaran OlehKelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta,Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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pokok, pertama karakteristik pemasaran, kedua penerapan etika bisnis islami, ketiga

mencontoh praktik pemasaran nabi Muhammad 2z "

Dari keempat penelitian diatas, terdapat kesamaan dengan penelitian yang
akan peneliti laksanakan. Kesamaan tersebut yaitu dalam strategi pemasaran dan
metodologi penelitian. Namun penelitian ini juga terdapat perbedaan dari penelitian
sebelumnya yaitu dikonsentrasikan ke pemasaran islami. Selain itu dalam peneliti ini

juga akan dijelaskan mengenai perkembangan jumlah jamaahumroh dan haji khusus.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Sistem

Sistem adalah serangkaian interaksi unit-unit atau elemen yang membentuk
sebuah keseluruhan yang dirancang untuk melaksanakan beberapa fungsi, sistem
merupakan sebuah teori yang secara tersistem menjadi analisis dalam berbagai

disiplin keilmuan, termasuk disiplin keilmuan yang berbasis keagamaan.*?

Secara teknis berarti seperangkat komponen yang saling berhubungan dan
bekerja sama untuk mncapai tujuan terntu. Kata sistem berasal dari bahasa
Latin(sistema) dan yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari
komponen atau elemen yang di hubungkan bersama untuk memudahkan aliran

informasi, materi atau energi. Sistem meupakan suatu kerangka kerja yang

11Eriza Yolanda Maldina, Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan Penjualan Pada
Butik Calista, Jurnal, Palembang, UIN Raden Fatah, 2016.

12Abdullah, Manajemen Umrah, Cet.1, (Makassar:CV-Loe.2018),h.35.
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berhubungan dengan keseluruhan aspek sosial manusia, masalah-msalah organisasi,

serta perubahan hubungan internal dan lingkungan disekitarnya.™®

Istilah sistem sering digunakan untuk menunjukkan pengerian metode atau
cara dan sesuai dengan himunan unsur atau komponen yag saling berhubungan satu
sama lain menjadi satu keatuan yang utuh. Teori sistem yang pertama kali diuraikan
oleh Kenneth Boulding terutama menenkankan pentingnya perhatian terhadap setiap
bagian yang membentuk sebuah sistem, kecenderungan manusia yang mendapat
tugas memimpin suatu organisasi adalah bahwa dia terlalu memusatkan perhatian
pada salah satu komponen dari sistem organisas. Teori sistem mengatakan bahwa
setiap unsur membentuk organisasi adalah penting dan hatus mendapat perhatian
yang utuh supaya manejer dapat bertindak lebih efektif.** Dalam kamus besar bahasa
Indonesia sistem adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan

sehingga membentuk suatu totalitas.™

Banyak definisi sistem yang telah dikemukakan oleh para ahli, diantaranya:

Andri Kristanto, sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Robert Allen dan Mark Victor Hansen,
sistem adalah prosedur yang terorganisir dan mapan yang membuahkan hasil. Djekky
R. Djoht, sistem adalah agregasi atau pengelompoan objek-objek yang diperstukan
oleh beberaa bentuk interaksi yang tetap atau saling trgantung, sekelompok unit yang
berbeda, yang dikombinasikan sedemikian rupa oleh alam atau oleh seni sehingga
membentuk suatu keseluruhan yang integral dan berfungsi, beroperasi atau bergerak
dalam satu kesatuan. Umar Fahmi Ahcmadi, sistem adalah tatanan yang
menggambarkan adanya rangkaian berbagai komonen yang memiliki hubungan serta
tujuan secara serasi, terkoordinasi yang bekerja atau berjalan dalam rangka waktu

13Kartini, Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem engelolaan Pelayanan Peserta BPJS di
Puskesmas Batulappa Kabupaten Pinrang, Skripsi STAIN Parepare, 2017, h.7.

14Junaeda, Sistem Pengelolaan Badan penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
Maniri dikota Parepare (Analisis Hukum Ekonomi Islam), skripsi STAIN Parepare, 2017, h. 11.

15Sarina, Sistem bagi hasil pengelolaan ternak sai di desa janggurara kabupten enrekang
(analisis hukum ekonomi islam), skripsi STAIN Parepare, 2017, h. 8.
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tertentu dan terencana. L.James Havery, sistem merupakan prosedur logis dan
rasional guna melakukan 16atau merancang suatu rangkaian komponen yang
berhubungan satu sama lain.

Dari beberapa pengertian sistem menurut para ahli, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa Sistem adalah seperangkat elemen-elemen yang membentuk
suatu kumpulan dari berbagai prosedur atau berbagai bagan pengolahan untuk
mencari sebuah tujuan bersama dengan cara mengoperasikan data maupun barang

untuk menghasilkan suatu informasi.

2.2.1.1 Ciri-Ciri Sistem

Terdapat beberapa ciri-ciri dari sistem yang menurut Tatang M Amirin ada 9

poin diantaranya:

Setiap sistem mempunyai tujuan;

Setiap sistem mempunyai batas yang memisahkannya dari lingkungan;
Walau sistem mempunyai batas tetap bersifat terbuka;

Sistem sendiri dari beberapa sub sistem atau unsur;

Sistem mempunyai sifat holistik (utuh menyeluruh);

Saling berhubungan dan saling bergantung baik intern atau ekstern;

Sistem melakukan proes transformasi;

Sistem memiliki mekanisme kontrol dengan pemanfaatan umpan balik;
Memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri dan menyesuaikan diri."’

—STQ o0 oW

Sistem dapat dikatakan menjadi sebuah sistem yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia apabila dapat mendatangkan atau memberikan sebuah
kebermanfaatan.Untuk mempermudah dalam mempelajari sebuah sistem terdapat

beberapa ciri-ciri sistem yang dapat dikatahui untuk dapat dijadikan sebagai

16  http//hedisasrawan.blogspot.co.id/2014/01/25-pengertian-sistem-menurut-para-ahli.html
(19 april 2018).

17 http/www.pengertianpakar.com/2014/11/ciri-ciri-sistem-menurut-para-pakar.html.26  April
2018.
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informasi pengetahuan. Dimana, berikut merupakan beberapa ciri-ciri sistem secara
umum:memiliki tujuan, memiliki batas, subsistem, danada keterikatan.

2.2.2 Konsep Strategi Pemasaran

2.2.2.1 Strategi

Strategi adalah penetapan arah keseluruhan dari bisnis. Menurut Chandler
strategi merupakan penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang perusahaan,
diterapkannya aksi dan alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Andrews, strategi adalah pola sasaran,
tujuan, dan kebijakan/rencana umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, yang
dinyatakan dengan mendefinisikan apa bisnis yang dijalankan oleh perusahaan, atau
yang seharusnya dijalankan oleh perusahaan. Itami pun menjelaskan bahwa strategi
adalah menentukan kerangka kerja dari aktivitas bisnis perusahaan dan memberikan
pedoman untuk mengoordinasikan aktivitas, sehingga perusahaan dapat
menyesuaikan dan mempengaruhi lingkungan yang selalu berubah. Strategi
mengatakan dengan jelas lingkungan yang diinginkan oleh perusahaan dan jenis
organisasi seperti apa yang hendak dijalankan.®

Kenneth R. Andrews menyatakan bahwa strategi perusahaan adalah pola
keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud
atau tujuan yang menghasilkan kebijaksanaan yang utama dan merencanakan untuk

mencapai tujuan serta merinci jangkauan bisnis yang akan dicapai oleh perusahaan.

Menurut Hamel dan Prahald mendefinisikan strategi yaitu merupakan

tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta

18Mudrajad Kuncoro, Strategi (Bagaimana Meraih Kenggulan Kompetitif (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2006), h. 1.
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dilakukan dalam sudut pandang tentang dalam apa yang diharapkan oleh para
pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu di mulai dari apa
yang dapat terjadi dan bukan di mulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan
inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi

inti(corecompetencies).™

Strategi menempatkan parameter-parameter sebuah organisasi dalam
pengertian menentukan tempat dan cara untuk bersaing. Strategi menunjukan arahan

umum yang hendak di tempuh oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.?

Jadi strategi merupakan cara yang dilakukan untuk mencapaisuatu tujuan.
Dengan strategi tersebut maka dapat di ukur seberapa besar kemungkinan

keberhasilan yang akan di capai.

Di bidang pemasaran, manajemen pemasaran dikelompokkan dalam empat
strategi yang sering dikenal dengan marketing mix atau bauran pemasaran. Strategi-
strategi tersebut adalah strategi product (produk), strategi place (tempat), strategi

price (harga), dan strategi promotion (promosi).
2.2.2.1.1 StrategiProduk

Produk berarti barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan kepada pasar
sasaran.’Produk yang baik adalah produk yang dibutuhkan oleh konsumen.Karena

itu, bagian pemasaran seolah- olah bertugas sebagai “mata” perusahaan, yang harus

19Husain Umar Strategic Manajement In Action, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
2001, h. 31

20Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2004, h. 338

21Philip Kotler dan Gari Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, Edisi ke 12, Erlangga,
Jakarta, 2008, h. 62
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selalu jeli dalam mengamati kebutuhan konsumen. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam Q.S Al-bagarah/1:42.

=z - -
NN A TS (AR T SIS (I
%ﬁuy@vﬁabwu jJ#JE:\:yJ“MY)

Terjemahnya:

Dan

janganlahkalianmemakaikan (pakaian)yanghakkepadayangbathil sementara ka
lian sembunyikan yang hak itu, padahal kalian mengetahui.”?

Dari pengertian pemasaran diatas, ada beberapa konsep yang perlu kita

perhatikan, yaitu:*

a.

Kebutuhan adalah suatu keadaan ketika dirasakannya ketidakpuasan dasar
tertentu yang sifatnya ada dan terletak dalam tubuh kondisi manusia. Misalnya
kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan keamanan danpenghargaan.
Kebutuhan ini tidak diciptakan oleh masyarakat atau pasar. Kebutuhan ini ada

dalam susunan biologi manusia dan kondisi manusia.

Keinginan adalah kehendak yang kuat akan pemuas yang spesifik terhadap
kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendalam tadi. Misalnya setiap orang
membutuhkan makan, tetapi dapat dipuaskan melalui jenis makanan yang
berbeda seperti orang yang satu makan roti dan yang lainnya makan nasi sotodan

lain sebagainya. Meskipun kebutuhan manusia sedikit, keinginan mereka banyak.

Permintaan adalah keinginan terhadap produk-produk tertentu yang didukung

oleh suatu kemampuan dan kemauan untuk membelinya. Keinginan akan

22 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit Diponogoro,

2009), h. 7.

23Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, h. 216
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menjadi permintaan jika didukung oleh kekuatan pembeli.

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada seseorang untuk
memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan. Produk dapat berupa barang jasa

maupunide-ide.

Disamping itu, Islam mengajarkan untuk memperhatikan kualitas dan

keberadaan produk tersebut.Barang yang dijual harus terang dan jelas kualitasnya,

sehingga pembeli dapat dengan mudah memberi penilian.Tidak boleh menipu

kualitas denganjalan memperlihatkan yang baik bagian luarnya, dan

menyembunyikan yang jelek pada bagian dalam.*

a)

b)

Adapun prinsip produksi dalam Islam diantaranya adalah:

Motivasi berdasarkan keimanan, aktivitas produksi yang dijalankan seorang
pengusaha muslim terikat dengan motivasi keimanan atau keyakinan positif.
Yaitu semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah SWT, dan balasan di
akhirat. Sehingga dengan motivasi atau keyakinan positif tersebut maka prinsip
kejujuran, amanah, dan kebersamaan akan dijunjung tinggi. Hal ini menunjukan
seorang muslim tidak semata-mata mencari keuntungan dari Allah dan
mengamalkan prinsip- prinsiplslam.

Berproduksi berdasarkan asas manfaat dan maslahat, seorang muslim dengan
menjalankan proses produksinya tidak semata- mata mencari keuntungan
maksimum untuk menimbun kekayaan. Bukan karena profit ekonomis yang

diperolehnya, yang penting manfaat keuntungan tersebut untuk kemaslahatan

24Muhammad Aziz Hakim, Briefcase Book Edukasi Profesional Syariah Dasar Strategi

Pemasaran Syariah Dasar dan Strategi Pemasaran Syariah, Jakarta, h. 23
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masyarakat.
c) Menghindari praktek produksi yang haram, seorang muslim praktek produksi
yang mengandung unsur haram atau riba, pasar gelap, dan spekulasi.

2.2.2.1.2 StrategiTempat

Tempat meliputi kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi
pelanggan sasaran.*Menurut Kasmir dijelaskan bahwa saluran distribusi adalah suatu
jaringan dari organisasi dan fungsi-fungsi yang menghubugkan produsen ke

konsumenakhir.?®
Etika pemasaran dalam konteks distribusi :

1. Kecepatan dan ketepatanwaktu
2. Keamanan dan keutuhanbarang

3. Konsumen mendapat pelayanan tepat dancepat

Selain itu dapat dikemukakan saluran distribusi adalah satuan atau sejumlah
lembaga pemasaran dari agen pendukung secara bersama mereka memindahkan hak
dan menyerahkan barang dari titik produksi hingga ketitik penjualan akhir

(konsumen).

Penentuan lokasi dan distribusi serta sarana dan prasarana pendukung menjadi
sangat penting, hal ini disebabkan agar konsumen mudah menjangkau setiap lokasi

yang ada serta mendistribusikan barang atau jasa. Demikian pula sarana dan

25Philip Kotler dan Gari Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran h. 63.
26Kasmir, Manajemen Perbankan,(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2000 ), h. 186.
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prasarana harus memberikan rasa yang aman dan nyaman kepada seluruh

konsumennya.?’Firman Allah SWT dalam QS.An-Nisa/4:29.

/}9 -
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesama dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu.Dan janganlah kamu_membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.?®

Adapun prinsip utama dalam konsep distribusi menurut pandangan Islam
lalah peningkatan dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat
ditingkatkan.Dengan demikian, kekayaan yang ada dapat melimpah secara merata
dan tidak hanya beredar diantara golongan tertentu saja. Distribusi diatas mempunyai
arti yang luas dan dalam arti penyebaran dan penukaran hasil produksi lain Islam

telah memberikan tuntunan yang wajib diikuti oleh pelaku ekonomimuslim.
2.2.2.1.3 StrategiHarga

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk memperoleh
produk. Harga merupakan satu-satunya elemen dari bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan. Menurut  Kotler harga ialah yang dipertukarkan
konsumen untuk suatumanfaat antar pengonsumsian, penggunaan atau kepemilikan

barang ataujasa.”’

27Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 112.
28Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 83.

29 Bilson Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran efektif dan Profesional,
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,2007, h. 135.
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Dalam menentukan harga, pendekatan klasik yang sering digunakan adalah
melalui pendekatan penawaran dan permintaan (supply and dimand). Akan tetapi,
tidak jarang produsen dalam menentukan harga terlampau berlebih-lebihan,
sedangkan dalam Islam melarang mengambil keuntungan diatas keuntungan normal
dengan jalan menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi atau yang

sering kita kenal monopolyrent seeking.

Pada bagian lain juga konsumen tidak jarang memberikan harga barang jauh
dibawah harga yang sebenarnya, itu juga termasuk hal tercela didalam muamalah

yang Islam, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Furgaan/25: 67.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak pula klklr dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demekia.*’

Etika pemasaran dalam konteks harga™:
a. Beban biaya produksi yangwajar
b. Sebagai alat kompetisi yang sehat
c. Diukur dengan daya kemampuan beli masyarakat

d. Margin (keuntungan) yang layak

30Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya, h. 365.

31Muhammad, Etika Bisnis Islam, Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, Yogyakarta,
2004, h. 101.
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e. Sebagai alat daya tarik masyarakat

Dalam praktek figih muamalah, pricing mengambil posisi tengah, tidak
berlebih-lebihan, tidak pula merendah-rendahkan.Ini berarti dalam praktik figih

muamalah, pricing mestinya harus proporsional.

The war of price (peran harga) tidak diperkenankan karena biar menjadi
boomerang bagi para penjual.Nabi SAW menyuruh kita untuk tidak bersaing dalam
price tetapi bersaing dalam hal lain seperti quality (kualitas), delivery (layanan), dan

value added (nilaitambah).

Islam mengajarkan penetapan harga yang sesuai dan tidak memberatkan
konsumen untuk membelinya, serta harga yang ditetapkan haruslah sesuai dengan
kualitas produk yang dijual.Dalam penentuan harga haruslah adil yang tidak
merugikan salah satu pihak. Dalam konsep Ekonomi Islam, yang paling prinsip
adalah harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan
penawaran.Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap
merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam mempertahankan
kepentingannya atas barang tersebut.Jadi harga ditentukan oleh kemampuan penjual
untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan

pembeli untuk mendapatkan harga tersebut daripenjual.
2.2.2.1.4 StrategiPromosi

Promosi adalah salah satu bagian dari bauran pemasaran yang besar
peranannya.Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-
kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh penjual untuk mendorng konsumen

membeli produk yang ditawarkan.
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Promosi juga sering digunakan sebagai “proses berlanjut” karena dapat
menimbulkan rangkaian kegiatan selanjutnya dari perusahaan, oleh karena itu
promosi dipandang sebagai arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk
mengarahkan seorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan

pertukaran dalam pemasaran.*

Bauran promosi (promotion mix) terdiri dari lima unsur utama vyaitu
pengiklanan, penjualan pribadi(personal selling), hubungan masyarakat dan

publisitas, pemasaran langsung (direct marketing), serta promosi penjualan.

Promosi adalah kegiatan yang dilakukan guna meningkatkan jumlah
penjualan.Biasanya dalam kegiatan promosi ini pemilik barang berusaha memuji dan
mengemukakan keunggulan-keunggulan produk yang dijualnya.Akan tetapi satu hal
yang tidak baik bila penjual secara berlebihan memuji-muji produk yang

dijualnyapadahal mutunya tidak sebaik yang iakatakan.**

Pemasaran dalam Islam juga akan menghindari iklan porno, bohong, dan
promosi yang menghalalkan segala cara. Dan promosi adalah suatu pesan yang
dikomunikasikan kepada calon pembeli melalui berbagai unsure yang terdapat dalam
program. Strategi pemasaran Rasullah SAW tersebut meliputi:

a) Memiliki pribadi spritiual(tagwa)
b) Berprilaku baik dan simpatik (siddiq)
c) Memiliki kecerdasan dan intelektualitas (fatanah)

d) Komunikatif dan transparan (tabligh)

32Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad, Bandung : Madania
Prima, 2007, h. 63
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e) Bersikap rendah hati dan melayani (khidmah)
f) Jujur dan terpercaya
g) Bertanggung jawab (amanah)

h) Tidak suka berburuk sangka dan tidak menjelek-jelekan.
2.2.2.2 Pemasaran

American Marketing Assocation (AMA) menawarkan definisi formal berikut:
Pemasaran adalah hasil prestasi kerja kegiatan usaha yang berkaitan dengan
mengalirnya barang dan jasa dari produsen sampai ke konsumen.*Inti dari pemasaran
(marketing) adalah mengidentifikasikan dan memenuhi kebutuhan manusia dan
sosial. Salah satu definisi yang baik dan singkat dari pemasaran adalah “memenuhi

kebutuhan dengan cara yang menguntungkan”.34

Ada beberapa definisi mengenai pemasaran diantaranya adalah :

2.2.2.2.1 Philip Kotler (Marketing) pemasaran adalah kegiatan manusia yang
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui proses
pertukaran.

2.2.2.2.2 Menurut Philip Kotler dan Amstrong pemasaran adalah sebagai suatu
proses sosial dan managerial yang membuat individu dan kelompok
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan

dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain.

33 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, konsep, &Strategi  (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 3.

34Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, ed.13, jilid 1 (Jakarta:
penerbit Erlangga, 2009), h. 5.
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2.2.2.2.3 Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang
untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan
barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar
sasaran serta tujuan perusahaan.

2.2.2.2.4 Menurut W Stanton pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan
usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat

memuaskan kebutuhan pembeli maupun pembeli potensial.

Dari pengertian tersebut dapat diuraikan bahwa pemasaran merupakan usaha
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan para nasabahnya terhadap produk dan jasa.
Untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen, maka setiap perusahaan perlu
melakukan riset pemasaran, karena dengan melakukan riset pemasaran inilah bisa di

ketahui keinginan dan kebutuhankonsumen yang sebenarnya.

Konsep paling dasar yang melandasi pemasaran adalah:

1. Kebutuhan (needs) adalah suatu pernyataan dari perasaan kekurangan.
2. Keinginan (wants) adalah kebutuhan manusia yang dibentuk oleh budaya dan
kepribadian seseorang.
3. Permintaan (demands) adalah keinginan manusia yang didukung oleh daya beli.*
Dalam praktiknya paling tidak ada empat macam sarana dalam pemasaran
yang dapat digunakan oleh setiap perusahaan dalam mempromosikan baik produk

maupun jasanya. Pertama melalui promosi penjualan (Sales Pomotion), kedua

35Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, h. 18.



24

promosi melalui iklan (Advertising), ketiga publisitas (Publicity), dan keempat adalah

melalui penjualan (Personal Selling).

2.2.2.3  Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang menyeluruh, terpadu,
dan menyatu dibidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang
akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. Dengan
kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan
aturan yang memberi arah kepadausaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke
waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai
tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang
selalu berubah. Oleh karena itu, penentuan strategi pemasaran harus didasarkan atas
analisis lingkungan dan internal perusahaan melalui analisis keunggulan dan
kelemahan perusahaan, serta analisis kesempatan dan ancaman yang dihadapi perusahaan

dari lingkungannya.**Ada enam tahap dalam proses pemasaran, yaitu:*’

36Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, Jakarta: Rajawali,
2013, h. 168-169.

37Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, h. 170-171.
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Gambar 2.1
Tahap Dalam Proses Pemasaran
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Dalam proses pemasaran, tahap pertama yang dilakukan adalah menganalisis
kesempatan/peluang pasar yang dapat dimanfaatkan dalam usaha yang dilakukan
perusahaan untuk mencapai tujuan. Kesempatan atau peluang pasar ini harus
dipertimbangkan dan diseleksi untuk memilih mana yang relevan dengan tujuan
perusahaan. Tahap kedua adalah penetuan sasaran pasar, yang akan dilayani oleh
perusahaan. Suatu perusahaan akan sulit sekali untuk melayani seluruh pasar yang
ada, karena setia pasar terdiri dari kelompok konsumen yang berbeda, kebutuhan dan
keinginan yang berbeda serta kebiasaan dan reaksi yang berbeda pula. Oleh karena
itu, untuk dapat melayani kebutuhan dan keinginan konsumen dari pasarnya sesuai
dengan kemampuan perusahaan, maka perusahaan perlu menentukan segmentasi

pasar dan menetapkan segmen pasar yang mana akan dilayani sebagai sasaran pasar.
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Tahap ketiga dari proses pemasaran ini adalah menilai kedudukan dan
menetapkan strategi peningkatanposisi atau kedudukan perusahaan dalam persaingan
pada sasaran pasar yangdilayani. dalam tahap ini perusahaan harus mempunyai
pandangan atau keputusan mengenai produk (barang atau jasa) apa yang akan
ditawarkan kepada sasaran pasar, dalam hubungannya dengan bidang usaha
perusahaan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi, perusahaan harus menentukan
produk-produk apa yang termasuk dalam productmix yang akan ditawarkan kepada
sasaran pasar, sesuai dengan kebutuhan sasaran pasar tersebut. Di samping itu
perusahaan juga harus mempertimbangkan dan berjaga-jaga atas penawaran
dariperusahaan saingan yang ada. Bila telah diketahui posisi produk dari perusahaan-
perusahaan saingan, maka perusahaan dapat memilih salah satu dan dua pilihan

keputusan berikut:*®

a. Memilih produk yang sama dengan saingan dan bersaing dalam menghadapi
langganan yang menghendaki atau menginginkan produk tersebut.

b. Memilih produk yang lain dan belum ada di pasaran. Dalam alternatif yang
kedua ini, perusahaan dapat menjadi leader, karena perusahaan saingan belum

menyajikan atau menghasilkan macam/tipe produk yang dipasarkan tersebut.

Apabila perusahaan memutuskan lebih baik memilih produk yang sama
dengan saingan atas pertimbangan bahwa akan lebih menguntungkan dan risikonya
kecil, maka perusahaandapat memulai usaha pemasaran dengan mengadakan

persaingan melalui diferensiasi harga dan diferensiasi mutu/kualitas.

38Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, h. 172.
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Tahap keempat dari proses pemasaran adalah mengembangkan sistem
pemasaran dalam perusahaan. Yang dimaksudkan dengan mengembangkan sistem
pemasaran dalamhal ini adalah tugas untuk mengembangkan organisasi pemasaran,
sistem informasi pemasaran, sistem perencanaan, dan pengendalian pemasaran yang

dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan dalam melayani sasaran pasar.*®

Tahap kelima dari proses pemasaran ini adalah mengembangkan rencana
pemasaran. Usaha pengembangan ini diperlukan karena keberhasilan perusahaan
terletak pada kualitasrencana pemasaran yang bersifat jangka panjang dan jangka
pendek, yang diperlukan untuk mengarahkan kegiatan untuk mencapai sasaran pasar.
Dalam rencana pemasaran hendaknya dirinci tujuan, strategi, dan taktik yang
digunakan untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi perusahaan dalam

menghadapi saingan.*

Tahap keenam dari proses pemasaran adalah menetapkan atau melaksanakan
rencana pemasaran yang telah disusun dan mengendalikannya. Penerapan atau
pelaksanaan rencana harus mempertimbangkan situasi dan kondisi pada saat itu,
sehingga perlu lebih mempunyai taktik yang dijalankan, dan untuk keberhasilannya
taktik yang dijalankan dapat berbeda antara satu waktu/waktu lainnya, serta berbeda

pula antara satu daerah/wilayah dengan daerah/wilayah pemasaran lainnya.*

Dalam pemasaranterdapat strategi pemasaran yang disebut dengan bauran
pemasaran atau marketing mix yang memiliki peranan penting dalam mempengaruhi

konsumen agar dapat membeli suatu produk atau jasa yang ditawarkan oleh

39Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, h. 173.
40Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, h. 174.

41Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, dan Strategi, h. 175.
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perusahaan. Elemen-elemen bauran pemasaran terdiri dari semua variabel yang dapat
dikontrol perusahaan untuk dapat memuaskan para konsumen.Sebelum menguraikan
satu per satu, berikut kami sajikan pengertian bauran pemasaran atau marketing mix
menurut para ahli.

Marketing mix adalah strategi mencampur kegiatan-kegiatan marketing, agar
dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan hasil yang paling
memuaskan. * Marketing mix adalah elemen-elemen organisasi perusahaan yang
dapat dikontrol oleh perusahaan dalam melakukan komunikasi dengan tamu dan
untuk memuaskan tamu.*

Marketing mix is good marketing tool is a set of products, pricing, promotion,
distribution, combined to produce the desired response of the target market. Bauran
pemasaran adalah perangkat pemasaran yang baik yang meliputi produk, penentuan
harga, promosi, distribusi, digabungkan untuk menghasilkan respon yang diinginkan
pasar sasaran.*

Dari ketiga pengertian marketing mix menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa bauran pemasaran merupakan alat pemasaran yang baik yang
berada dalam suatu perusahaan, dimana perusahaan mampu mengendalikannya agar
dapat mempengaruhi respon pasar sasaran.

Dalam bauran pemasaran terdapat seperangkat alat pemasaran yang dikenal

dengan marketing mix 4P, yaitu product (produk),price (harga), place (tempat atau

42 Alma Buchari. Manajemen Pemasaran & Pemasaran Jasa. (Bandung: CV. Alpabeta,
2007). h. 130.

43Zeithaml Valerie A, M.J. Bitner. Sevice Marketing. Firt Edition (USA: McGraw Hill
Co.Inc, 2013). h. 48.

44Philip Kotler and Gary Amstrong. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Edisi 13. Jilid 1. (Jakarta:
Erlangga, 20120. h. 12.
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saluran distribusi), dan promotion (promosi), sedangkan dalam pemasaran jasa
memiliki beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), physical evidence
(fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga dikenal dengan marketing mix 7P dan
para pembaca yang budiman dapat mengambil kesimpulan pengertian marketing mix
4P dan 7P. Bauran pemasaran jasa mencakup 7P yakni: product,price, place,
promotion, people, physical evidence, dan process.

Ketujuh unsur bauran pemasaran tersebut saling berhubungan dan
berpengaruh satu sama lain, sehingga harus diupayakan untuk menghasilkan suatu
kebijakan pemasaran yang mengarah kepada layanan efektif dan kepuasan konsumen.
Jadi di dalam bauran pemasaran terdapat variable-variabel yang saling mendukung
satu dengan yang lainnya, yang kemudian oleh perusahaan digabungkan untuk
memperoleh tanggapan-tanggapan yang diinginkan di dalam pasar sasaran.
Kombinasi dari perangkat tersebut perusahaan dapat mempengaruhi permintaan akan
produknya.

Alat bauran pemasaran yang paling mendasar adalah produk, yang merupakan
penawaran berwujud perusahaan kepada pasar, yang mencakup kualitas, rancangan,
bentuk, merek, dan kemasan produk. Pelayanan pendukung tersebut dapat
memberikan keunggulan kompetitif dalam pasar persaingan global.

Adapun ketujuh unsur marketing mix tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

2.2.2.3.1 Product (Produk)merupakan komponen utama yang mendasari pemasaran
suatu perusahaan. Karena dibuatnya suatu produk, maka sebuah usaha
mempunyai misi bagaimana caranaya produk yang diproduksi dapat

dijual. Akan tetapi produk saja tidak cukup, akan tetapi sebuah produk


http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/02/pengertian-marketing-mix-4p-dan-7p.html
http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/02/pengertian-marketing-mix-4p-dan-7p.html
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harus memiliki kualitas dan kuantitas. Kuantitas berarti dapat memenubhi
kebutuhan pasar sedangkan kualitas adalah produk itu mamapu
memuaskan keinginanCustomers sebgai pengguna produk yang Kita
produksi. Sehingga perusahaan harus mampu memproduksi membuat
produk yang mampu menjawab keinginan pelanggan. Terkait pembuatan
produk, maka perusahaan memerlukan harus bekerjasama dengan bagian
informasi perusahaan supaya produksi yang dialakukan tidak salah
sasaran.

Price (Harga) adalah harga sebuah produk harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungan tempat produk tersebut diapsaarkan. Research pasa
perlu dilakukan agar penetapan harga suatu produk sesuai dengan daya
beli lingkungan. Karena tanpa pertimbangan tersebut bisa jadi suatu
produk tidak akan laku dipasaran.

Place (Tempat) yang strategis merupakan salah satu kunci suskses
pemasaran suatu produk. Terkait dengan temapat perusahaan harus
mamapu memilih lokasi yang mampu dijagkau oleh siapa saja. Sehingga
pelanggan tidak merasa kesulitan untuk menjangkau tempat tersebut.
Selain itu sarana parkir merupakan fasilitas yang tidak boleh ditinggalkan.
Promotion (Promosi)merupakan tahapan memperkenalkan suatu produk
kepada Customers. Pada tahapan ini tidak jarang sebuah perusahaan
memerlukan pengeluaran yang besar uintuk promosi tersebut. Promosi
mutlak dilakukan oleh sebuah perusahaan, karena meski produk yang
dihasilkan perusahaan memlikiki kuantitas dan kualitas yang memenuhi

permintaan pasar, akan tetapi bisa jasa tidak laku karena produk yang kita
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buat tidak banyak orang yang mengetahuinya. Pada kenyataan saat ini
teknologi informasi sudah sangat kompleks, sehingga mengenai media
promosi yang diguanakan tentunya disesuaikan dengan target pasar dan
kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk melakukan promosi.

People (Orang). Pada awalnya strategi penjaualan hanya menggunakan 4
prinsip di atas. Akan tetapi dalam perkembangannya manusia menjadi
salah satu strategi yang perlu diperhatikan dalam strategi pemasaran
produk. Manusia bisa menjadi kunci ketika kualitas suatu produk
dipengaruhi baik langsung manupun tidak langsung oleh manusia.
Sehingga jaminan kualitas produk memperhatikan manusia yang ikut
andil dalam pembuatan produk tersebut atau bahkan dalam
pendistribusian dan pemasaran secara langsung. Etos kerja serta
pelayanan terhadap pelanggan baik secara langsung atau tidak langsung
berpengaruh terhadap pemasaransuatu produk.

Physical Evidence (Bukti Fisik) merupakan salah satu faktor yang tidak
harus ada, meskipun suatu perusahan pasti memiliki bukti fisik dari usaha
yang dijalankan. Bukti fisik sebuah usaha bisa dijadikan sebagai dasar
penentuan harga karena terkait untuk menutup pembelian peralatan
tersebut.

Process (Proses) disini tidak hanya terbatags pada pembuatan produk dari
bahan yang mentah samapai barang jadi, akan tetapi dari hilir samapai ke
hulu. Dari pen-Supply bahanbaku samapai pada pelanggan yang

menikmati hasil produksi perusahaan.
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2.2.2.4  Straregi Pemasaran dalam Perspektif Islam

Strategi perang dimiliki oleh islam sangat berperanpenting pada proses
perkembangan dunia kemiliteran.Bahkan bisa dikatakan kaum muslimin adalah
penemubanyaknya teknik dan strategi peperangan. Di awalpeperangan dilakukan oleh islam,
mereka tidak memilikimanajemen yang baik hingga turunya ayat Al-Qur“anmenekankan
sebuah keharusan bagi umat islam untukmempertahankan agamanya dalam barisan teratur.

Dalamsurat As-Shaff ayat 4 yaitu:

/
}w;/ ,ag

-

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.

Mulai saat itu lah salah satu strategi militer digunakan sejak saat itu hingga
sekarangadalah membuat barisan yang teratur dan kokoh agar tidak mudah bagi

musuh untuk menerobos barisan.*®

Marketing syariah adalah sebuah disiplin bisnis strategi yang mengarahkan
proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value dari suatu inisiator kepada
stakeholdersnya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-
prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam. Ini artinya bahwa dalam marketing syariah,
seluruh proses baik proses penciptaan, proses penawaran, maupun proses perubahan

nilai (value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip-

45Nabila Rizky Amalia, https://islamilenia.com/2017/04/01/strategidalam-islam-untuk-
mencapai-tujuan/
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prinsip muamalah yang Islami. Selain itu dalam marketing syariah, yang disertai
keikhlasan semata-mata hanya untuk mencari keridhoan Allah, maka seluruh bentuk
transaksinya insya Allah menjadi ibadah dihadapan Allah. Ini akan menjadi bibit dan
modal dasar baginya untuk tumbuh menjadi bisnis yang besar, yang memiliki
spiritual brand, yang memiliki kharisma, keunggulan, dan keunikan yang tak

tertandingi.*

Marketing islami dijalankan secara religius oleh pemasar-pemasar islami yang
mengikuti sunnah Rasulullah SAW, bahwa islam lebih mengutamakan bahwa pintu
rejeki ada pada kegiatan perdagangan, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:
“Berdagangla kamu, sebab lebih dari sepuluh bagian dari kehidupan, sembilan di
antaranya dihasilkan dari berdagang”. Perdagangan memang memiliki kedudukan
yang lebih tinggi dibandingkan industri, pertanian, dan jasa. Dalam perspektif islam,

seorang pemasar haruslah memiliki modal dasar, diantaranya:*’
1. Bertanggungjawab

Allah swt berfirman dalam surah at Takatsur (102:8):

Terjemahnya:

kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang
kamu megah-megahkan di dunia itu).

Seorang pemasar yang ideal hendaknya mampu menunaikan kewajibannya

dan bertanggungjawab tidak hanya kepada sesamanya, malainkan juga kepada Allah

SWT dan menjadi pekerja yang bertanggungjawab di masyarakat.

46Arief Yulianto, Membangun Kemitraan Bank Syariah dengan Pendekatan Shariah
Marketing, Semarang: Jurnal Walisongo, VVolume 19, Nomor 1, 2011

47Akmalia Syarifa Dewi,Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan Umroh Sultan Agung
Tour And Travel, Skripsi, Semarang, UIN Walisongo, 2017, h. 44-45.
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2. Mandiri

Allah swt berfirman dalam surah ar Ra*“d (13:11):

~/J4./3}h.0_4-b¢0l‘>u.4j ’Hduu.a;,..w)‘d

}w/} VE s s Rw- B

M@-"/“j‘-’ L"ﬂ-’-ﬁ

Terjemahnya:

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa malaikat yang menjaganya secara
bergiliran dan beberapa malaikat yang mencatat amal-amalannya. Oleh karena itu,
manusia yang baik di sisi Allah SWT adalah selalu berusaha lebih baik dari pada
kemarin, selalu optimis, memiliki motivasi kerja, etos kerja, dan semangat yang
tinggi untuk meraih hari esok yang lebih baik. Karena itu pula pemasar yang ideal
tidak menggantungkan nasibnya pada balas kasihan orang lain selain pada

kemandiriannya dalam kerja.*®
3. Kreatif

Allah swt berfirman dalam surah al Jumu“ah (62:10):
11,5
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N

48Akmalia Syarifa Dewi,Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan Umroh Sultan Agung
Tour And Travel, h. 45-46.
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Terjemahnya:

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.

Seorang pemasar hendaknya tidak kehabisan akal dalam mengarungi
kehidupan ini, termasuk dalam menghadapi para pesaing bisnisnya. Kegagalan dalam
salah satu usaha akan memacu kreativitas berkarya dalam bentuk dan cara yang

lain.*
4. Mampu mengambil pelajaran dari pengalaman

Allah swt berfirman dalam surah al Hasyr (59:18):

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Seorang pemasar yang ideal hendaknya selalu menjadikan kegagalan maupun
kesuksesan yang telah diperolehnya sebagai guru yang paling baik dalam
memberikan pelajaran untuk mengambil langkah dan strategi yang tepat di masa yang

akan datang.®

5. Selalu optimis dan tidak pernah putus asa.

Allah swt berfirman dalam surah Yusuf (12:87):

49Akmalia Syarifa Dewi,Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan Umroh Sultan Agung
Tour And Travel, h. 47-48.



36

Seorang pemasar yang ideal hendaknya selalu memiliki sikap optimis
sehingga muncul dalam dirinya kesungguhan tekad dalam berusaha yang akan

menjadi pendorongnya saat ia menemui kegagalan.*
6. Jujur dan dapat di percaya

Allah swt berfirman dalam surah al Bagarah (2:177):
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Terjemahnya:

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat,
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

7. Sabar tidak panik

Allah swt berfirman dalam surah al Bagarah (2:155):



37

e PE L T Aoz A .- ;f/,ea///
VB BNl G aBy pandly SR e el WSO

T ol 25 el
Terjemahnya:

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.

Seorang pemasar yang ideal hendaknya selalu sabar dan tidak panik kala

menemui kegagalan. la selalu yakin dan percaya akan pertolongan Allah swt.

2.2.2.5 Karakteristik Syariah Marketing

Karakteristik marketing syariah merupakan ciri khusus dalam marketing
syariah yang membedakan dengan conventional marketingdan dijadikan pedoman
bagi seorangpemasar dalam menjalankan proses pemasarannya sesuai prinsip syariah.

Empat karakteristik marketing syariah tersebut adalah:*
1. Teistis (Rabbaniyah)

Teistis (Rabbaniyah) adalah ciri khas marketing syariah yang bersifat religius.
Kondisi ini tercipta tidak karena keterpaksaan, tetapi berangkat dari kesadaran akan
nilai-nilai religius, yang dipandang penting dan mewarnai aktifitas pemasaran agar
tidak terperosok padaperbuatan yang dapat merugikan orang lain. Seorang marketer
meyakini bahwa hukum-hukum syari“at Islam merupakan hukum yang paling
sempurna, paling selaras dengan segala bentuk kebaikan, paling dapat mencegah

segala bentuk kerusakan, memusnahkan kebatilan, dan menyebarluaskan

50Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, Jurnal, Pemekasan, STAIN Pemekasan, h.
32
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kemaslahatan. Implementasi dari teistisadalah syariah marketer akan segera
mematuhi hukum-hukum syariah dalam segala aktifitasnya sebagai seorang pemasar.
Mulai dari melakukan strategi pemasaran,memilah-milah pasar, memilih pasar yang
menjadi fokusnya, hingga menetapkan identitas perusahaan yang harus senantiasa

tertanam dalam benak pelanggannya.

Kemudian, taktik yang dipilih serta marketing mix-nya senantiasa dijiwai oleh
nilai-nilai religius. Syariah marketer akan senantiasa merasa diawasi oleh Allah
SWT. Seperti yang dijelaskan Jusmaliani, bahwa Luth telah mengklasifikasikan
landasan moral kerja di manasalah satunya adalah merasa dipantau. Hal tersebut

sejalan dengan firman Allah SWT:™
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Terjemahnya:

7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya.

8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketika hawa nafsu
menguasai diri seorang syariah marketer, maka ia akan merasa berdosa, kemudian segera
bertobat dan menyucikan diri dari penyimpangan yang dilakukan. la akan senantiasa

memelihara hatinya dan memancarkan cahaya kebaikan dalam segala aktifitas bisnisnya.s2

51Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 33.

52Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 33.
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2. Etis (Akhlagiyyah)

Etis (Akhlagiyah) adalah ciri khas marketing syariah di mana marketer
senantiasa mengedepankan akhlak (moral dan etika) dalam seluruh aspek
kegiatannya. Marketing syariah adalah konsep pemasaran yang sangat
mengedepankan nilai-nilai moraldan etika, tidak peduli apapun agamanya karena
nilainilai moral dan etika adalah nilai bersifat universal yang diajarkan semua agama.
Rasulullah SAW bersabda: “Di antara akhlak seorang mukmin adalah berbicara
dengan baik, bila mendengarkan pembicaraan tekun, bilaberjumpa orang dia

menyambut dengan wajah ceria dan bila berjanji ditepati.” (H.R. Ad-Dailami)

Dari hadits tersebut, dapat diketahui bahwa syariah marketer hendaknya
berbicara baik (syariah marketer akan jujur menceritakan kekurangan dan kelebihan
produk yang ditawarkannya), bersikap ramah, dapat mendengar dengan baik (mampu
menghargai pendapat orang lain), rendah hati dan dapat melayani dengan tulus.
Dengan ketulusan, semua bentuk pekerjaan yang berbentuk kebiasaan akan berubah

menjadi ibadah.>
3. Realistis (al-Wagqi’iyyah)

Realistis (al-Wagqi “iyyah) adalah ciri khas marketing syariah di mana syariah
marketer bukan pemasar yang eksklusif, fanatik, dan kaku tetapi profesional dan
fleksibel dalam bersikap dan bergaul, sangat memahami bahwa dalam situasi
pergaulan di lingkungan yang sangat heterogen, dengan beragam suku, agama dan

ras. Menurut Yadi Purwanto, seorang muslim tidak bisa menghindari tanggung jawab

53Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 33-34.
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yang hanya sekedar jangka pendek melainkan dibutuhkan profesionalisme dan
akuntabilitas yang tinggi sehingga melampaui dimensi duniawi. Allah SWT sengaja
memberikan fleksibilitas agar penerapan syariahsenantiasa realistis dan dapat
mengikuti perkembangan zaman. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-

Maidah ayat 101:>*.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu
dan jika kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, niscaya akan
diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Al-Qardhawi menyebut ayat tersebut sebagai sebuah kelonggaran (al-,, afw).
Semua ini menunjukkan bahwa sedikitnya beban dan luasnya ruang kelonggaran
bukanlah suatu kebetulan melainkan kehendak Allah agar syari“at Islam senantiasa
abadi dan kekal sehinggasesuai bagi setiap zaman. Pada sisi inilah syariah marketing
berada, syariah marketer bergaul dalam melakukan transaksi bisnis di tengah-tengah
realitas kemunafikan, kecurangan, kebohongan, penipuan sudah menjadi biasa dalam
dunia bisnis. Akan tetapi, la berusaha tegar dan istigamah dalam mewujudkan

. . 55
u .
emasaran yang sesuai syari“at Islam

54Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 34

55Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 34-35.
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4. Humanistis (al-Insaniyyah)

Keistimewaan marketing syariah yang lain adalah sifatnya humanistis
universal. Pengertian humanis adalah syariah diciptakan untuk manusia agar
derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya dapat terjaga dan terpelihara, serta sifat-
sifat kemewahannya dapatterkekang dengan panduan syariah. Memiliki nilai
humanistis, seorang marketer menjadi manusia yang terkontrol dan seimbang bukan
manusia yang serakah yang menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan yang
sebesar-besarnya, bukan menjadi manusia yang bisa bahagia di atas penderitaan

orang lain atau manusia hatinya kering dengan kepedulian sosial.*®

Hal tersebut dapat dikatakan prinsip ukhuwah insaniyyah (persaudaraan antar
manusia). Bukankah Nabi Muhammad SAW diutus sebagai rahmat bagi seluruh

alam, sebagaimana firman Allah SWT:

/,w(

Terjemahnya:

107. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”’

2.2.2.2 Pengelolaan Ibadah Umrah

Dalam kamus besar Indonesia pengelolaan adalah penyelenggaraan, pengurus

atau proses yang membantu menguruskan kebijksanaan dan tujuan organisasi.*®

56Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 35.

57 Khafidhatul Hasanah, Pengaruh Karakteristik Marketing Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Pemekasan, h. 36.

58Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, (Edisi.ll: Jakarta Balai
Pustaka, 1999), h. 470.
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Dalam buku pengelolaan lingkungan belajar, Rita Mariyana, Ali Nugraha dan Yeni
Rachmawati menjelaskan, bahwa istilah pengelolaan merupakan terjemahan dari kata
manajemen, yang berasal dari kata “to manage” yang berarti = mengatur,
melaksanakan, mengelola, mengendalikan dan memperlakukan. Namun Kkata
manajemen sendiri sudah diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi kata manajemen
yang berarti sama dengan istilah “pengelolaan” yakni sebagai suatu proses
mengoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan

secara efisien dan efektif.>®

Ibadah umrah merupakan sebuah kewajiban seperti halnya perintah untuk
berhaji.Hal yang membedakan keduanya hanyalah terdapat pada waktu
pelaksanaannya, ritual wukuf dan amalan haji lainnya.Haji dilaksanakan sekali dalam

setahun sedangkan umrah dapat dilaksanakan sepanjang tahun.®

Dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah disamping
merupakan sikap diri yang pada mulanya hanya ada dalam hati juga diwujudkan

dalam bentuk ucapan dan perbuatan, sekaligus cermin ketaatan kepada Allah.

2.2.2.3 Hakikat Ibadah

Kata hakikat, Dalam bahasa arab kalimatanya adalah ('3-3.;};\) kata ini
merupakan kata benda yang dalam bahasa indonesia menjadi kata pokok yaitu kata
“hak” yang berarti milik (kepunyaan), kebenaran, atau yang benar-benar ada,
sedangkan secara etimologi Hakikat berarti inti sesuatu, puncak atau sumber dari

segala sesuatu.

59 Sarina, “Sistem Bagi Hasil Pengelolaan Ternak Sapi di Desa Janggurara Kabupaten
Enrekang (Analisis Hukum Ekonomi Islam), Skripsi STAIN Parepare, 2017.

60Abdullah, Manajemen Umrah, Cet.1, (Makassar:CV-Loe.2018),h.124.
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Maka arti daripada Hakikat Ibadah dapat disimpulkan bahwa Ibadah adalah
semata hanya untuk menunjukkan makna yang sebenarnya atau makna yang paling

dasar dari yang sebenar-benarnya semata hanya karena Allah.

Makna sesungguhnya dalam ibadah ketika seseorang diciptakan maka tidak
semata-mata ada di dunia ini tanpa ada tujuan di balik penciptaannya tersebut
Menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk Allah SWT. yang
diciptakan sebagai insan yang mengabdi kepada- Nya. Hal ini seperti firman Allah

SWT. dalam QS Al- Dzariyat [51]:56:
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Terjemahnya:

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Dengan demikian, manusia diciptakan bukan sekedar untuk hidup mendiami
dunia ini dan mengalami kematian tanpa adanya pertanggung jawaban kepada
pencipta, melainkan manusia diciptakan oleh Allah SWT. untuk mengabdi kepada-

Nya. Dijelaskan pula dalam QS Al Bayyinah [98]: 5:

53505 5Ll 1pantly 2ais Al A et BT 1,050 ) |

Terjemahnya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.*

61https://tafsirweb.com/12921-surat-al-bayyinah-ayat-5.
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Serta masih banyak lagi ayat yang menjelaskan bahwasanya tujuan utama
manusia diciptakan di bumi ini untuk beribadah hanya kepada Allah sedangkan
tujuan yang lain adalah sebagai pelengkap atas tujuan utama diatas. Lalu apabila
tujuan manusia untuk beribadah kepada Allah semata, bagaimana manusia dapat
menjalankan kehidupannya sebagai makhluk sosial? Ibadah tidak hanya terbatas
kepada sholat, puasa ataupun membaca Al qur’an tetapi ibadah juga berarti segala
sesuatu yang disukai Allah dan yang diridlai- Nya, baik berupa perkataan maupun

perbuatan, baik terang- terangan maupun diam- diam.

Pada dasarnya, tujuan akal dan pikiran adalah baik dan benar. Akan tetapi
sebelum jalan akan dan fikiran itu diarahkan dengan baik, kebenaran dan
kehendaknya itu belum tentu baik dan benar menurut Allah. Oleh sebab itulah
manusia diberi beban atau taklif, yaitu perintah-perintah dan larangan-larangan
menurut agama Allah SWT, yaitu agama Islam. Gunanya ialah untuk memperbaiki

jalan akal pikirannya.®?

Seorang cendikiawan muslim yakni Hasbi As-Shiddigi dalam kitabnya kuliah
ibadah mengemukakan bahwa hakikat dari ibadah ialah: ” Ketundukan jiwa yang
timbul dari hati yang merasakan cinta terhadap Tuhan yang disembah dan merasakan
kebesaran-Nya, meyakini bahwa bagi alam ini ada penguasanya, yang tidak dapat

diketahui oleh akal hakikatnya.

Ibnu Katsir, salah seorang ilmu tafsir mengemukakan bahwa hakikat ibadah
itu adalah suatu himpunan dari semua rasa cinta, tunduk, dan takut yang sempurna

(kepada Allah SWT).

62Ibnu Mas’ud dan Zaenal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i, ( Bandung: cv Pustaka Setia,
2007), hal 19.
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Dari definisi diatas, dapat dicermati dan ditarik suatu pemahaman bahwa,
Hasbi As-Shiddiqi memberikan tekananbahwa, seorang mukallaf tidaklah dipandang
beribadah (belum sempurna ibadahnya) bila seseorang itu hanya mengerjakan ibadah
dengan pengertian yang dipaparkan oleh para fugaha, diperlukan juga ibadah
sebagaimana yang dimaksud oleh ahli yang lain seperti ahli tauhid, ahli akhlak, dan
lainnya. Dan apabila telah terkumpul padanya pengertian-pengertian tersebut, barulah

padanya terdapat “Hakikat Ibadah*.

Konsep ibadah memiliki makna yang luas yang meliputi seluruh aspek
kehidupan baik sosial, politik maupun budaya.lbadah merupakan karakteristik utama
dalam sebuah agama, karena pusatnya ajaran agama terletak pada pengabdian seorang

hamba pada Tuhannya.

2.2.3 Hukum Ekonomi Islam

2.2.3.1 Pengertian Hukum Ekonomi Islam

Menurut KBBI hukum adalah suatu peraturan yang resmi dianggap
mengikat.®®Hukum diartikan sebagai sistem norma/kaidah sebagai akidah aturan yang
hidup ditengah masyuarakat. Menurut SK. Amin, SH., hukum adalah kumpulan
peraturan-peraturan yang terdiri dari norma dan sanksi-sanksi, dengan tujuan
menagadakan ketertiban dalam pergaulan manusia sehingga keamanan dan ketertiban
terjamin.**Hukum mempunyai pengertian luas, setiap sudut kehidupan pasti terkait
dengan yang namanya hukum.Pemahaman terhadap hukum sangatlah penting karena

hukum mengatur ruang lingkup kegiatan manusia pada hampir semua bidang

63Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 482.

64R.Soeroso, pengantar ilmu hukum (Cet.V1, Jakarta: Sinar Grafika,2004),h.38.
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kehidupan termasuk dalam kegiatan ekonomi.Pertalian hukum dan ekonomi
merupakan salah satu ikatan klasik antara hukum dan kehidupan sossial. Dipandang
dari sudut ekonomi kebutuhan yang menggunakan hukum sebagai salah satu lembaga

dimasyarakat turut menentukan kebijakan yang diambil®

Hukum dan ekonomi dua hal yang tidak boleh dipisahkan, sebab dua hal ini
saling melengkapi seperti dua sisi mata uang.Hubungan erat antara ekonomi dengan
hukum sering disebut hukum ekonomi.Hukum ekonomi merupakan kajian tentang
hukum yang berkaitan dengan ekonomi secara interdisipliner dan
multidimensional.Menurut racmat soemito, hukum ekonomi adalah keseluruhan
norma-norma yang dibuat oleh pemerintah atau penguasa untuk mengatur kehidupan
ekonomi dimana kepentingan individu dan masyarakat saling berhadapan.® Adapun
ekonomi islam adalah kumpulan norma hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan

Hadist yang mengatur urusan perekonomian umat manusia.®’

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hukum ekonomi islam
adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi pedoman baik oleh perorangan
atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan ekonomi yang bersifat privat

maupun public berdasarkan prinsip syariat islamm.®®

65Faturahman Djamil, hukum ekonomi islam: sejarah, teori dan konsep (cet.Il, Jakarta: Sinar
Grafika, 2015), h.5.

66H. Abdul Manan, Hukum ekonomi syariah dalam perspektif kewenangan peradilan agama
(Jakarta:Kencana,2012), h.5.

67Zainuddin Ali, hukum ekonomi syariah (Jakarta:Sinar Grafika,2008), h. 4.

68Veitzhal Rifai, et al., eds., Islamic economics: ekonomi Sayraih bukan OPSI tetapi solusi,
edisi | (Cet.2, Jakarta: Bumi Aksara,2013), h. 356.
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2.2.3.2 Posisi dan ruang lingkup Hukum Ekonomi Islam

Secara garis besar sistematika hukum ekonomi Islam dapat dikelompokkan

menjadi tiga, yaitu:

a. Hukum [I’tigadiyya (agidah), hukum ini mengatur hubungan rohaniah manusia
dengan yang maha kuasa dalam masalah keimanan dan ketakwaaan.

b. Hukum khulugiyah (akhlak), hukum ini mengatur hubungan manusia dengan
manusia dan makhluk lain dalam hubungan beragama, bermasyarakat, bernegara.
Tercakup dalam hukum khulugiyah ini adalah hubungan manusia dengan dirinya
sendiri yang merupakan tonggak dalam rangka menuju ahklak dengan sesame
makhluk.

c. Hukum amaliyah (syariah), hukum ini mengatur hubungan hidup lahiriyah antara
manusia dengan mahkluk lain, dengan tuhannya selaian bersifat rohani dan

dengan alam sekitarnya.®

2.2.3.3 Nilai-nilai dasar Hukum Ekonomi Islam

Nilai dasar ekonomi Islam berbeda dengan nilai dasar ekonomi kapitalis dan
sosialis. Ekonomi kapitalis berdasar pada laisez-faire (kebebasan mutlak) sebagai
ideology dasarnya. Nilai dasar tersebut kemudian membentuk nilai-nilai dasare
masyarakat kapitalis yang berupa kepimilikan pribadi, motif mencari laba, dan
persaingan bebas. Pada masa modern, nilai dasar ekonomi Kkapitalis yang
dikembangkan adalah penumoukan modal, penciptaan kekayaan, ekspansi. Nilai
dasar ekonomi Kkapitlais didasarkan pada pandangan Adam Smith. Sedangkan

ekonomi sosialis didasarkan pada konsep sosialisme Karl Marx sebagai antitetis dari

69Faturahman Djamil, hukum ekonomi islam: sejarah, teori dan konsep (cet.Il, Jakarta: Sinar
Grafika, 2015), h. 19-20.
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konsep kapitalisme yang menyatakan bahwa produksi yang berlebihan,tingkat
konsumsi yang rendah, disproporsi, eksploitasi, dan alineasi yang dialami kaum
buruh dapat menciptakan suatu kondisi yang memaksa terjadinya revolusi social
untuk menumbangkan kapitalis. Nilai dasar ekonomi sosialis yang membatasi
kepemilikan pribadi yang sangat ketat dapat melanggar hak asasi dan dapat

menghalangi terjadinya kreativitas dan produktivitas yang sehat. "

Berbeda dengan ekonomi Islam yang dimana sejak awal merupakan formulasi
yang didasarkan atas pandangan Islam tentang hidup dan kehidupan yang mencakup
segala hal yang diperlukan untuk merealisasikan keberuntukan dan kehidupan yang
baik dalam bingkai aturan syariah yang menyangkut pemeliharaan keyakinan, jiwa

atau kehidupan, akal atau pikiran, keturunan dan harta kekayaan.

Ekonomi Islam didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ditemukan dalam
sumber-sumber ajaran islam seperti ayat-ayat Al-Quran, Hadis, Ijma’, dan giyas. Dari
sumber ini, kita bisa memperoleh nilai-nilai dasar ekonomi Islam, termasu nilai-nilai
moralitas seperti menyeru manusia kepada kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan
akhlak, serta mencegah mereka dari kepalsuan dan kemungkaran. Demikian pula,
islam menyuruh mereka membantu orang miskin dan mekarang mereka berbuat

zalim, melanggar hak orang lain dan menumpukkan harta secara tidak halal.

Dikalangan ilmuwan Muslim terjadi perbedaan pendapat tentang nilai-nilai
dasar itu, meskipun sesungguhnya mereka mengarah pada muara yang sama. Menurut
Adiwarman Karim ada lima dasar ekonomi Islam, yaitu keimanan, keadilan,

kenabian, pemerintahan dan kembali/hasil. Kelima nilai dasar inspirasi untuk

70http://almunawir99.blogspot.com/2017/12/nilai-nilai-dasar-ekonomi-islam.html.
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menyusun proposisi-proposisi dan teori-teori ekonomi Islam. Menurut kurshid
Ahamad, niali-nilai dasar ekonomi Islam dan sekaligus sebagai landasan filosofis

untuk pengembangan ekonomi islam adalah tauhid, khilafah, dan tazkiyyah.

2.2.3.4 Prinsip Hukum Ekonomi Islam

Dalam hukum ekonomi islam sebagai atauran yang ditetapkan syara’ terdapat
beberapa prinsip-prinsip, yaitu prinsip keadilan; maslahat; anti spekulasi, gharar dan
riba; moderateconsumption; Pro ZISW (Social Safety net); jemaah

(kebersamaan,networking, risk sharing); produktif dan Inovatif.”
a. Keadilan

Penyedian jasa (baca: produsen) dan pengguna jasa (baca: konsumen) dalam
transaksi ekonomi secara syariah memperoleh manfaat secara adil dan proporsional.
Berbeda dengan sistem transaksi konvensional yang selalu memposisikan pengguna

jasa (konsumen) pada posisi yang lebih lemah.
b. Maslahat

Transaksi ekonomi secara syariah selalu berpedoman pada kepentingan
masyarakat banyak (maslahah), sehingga akan tercipta pemerataan dan keadilan
ekonomi. Dengan demikian, maka akan terhindarkan dari ketimpangan ekonomi yang

tajam menuju kemakmuran dan kesejahteraan yang setara.

71https://www.scribd.com » document » RJ1-20150701-022405-2836-pdf.
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c. Anti spekulasi, gharar dan riba

Transaksi ekonomi secara syariah tidak membenarkan adanya spekulasi,
perjudian dan riba.Pola kegiatan ekonomi dikembangkan berdasarkan konsep dan
perhitungan secara cermat mengikuti hukum pasar dan kaidah yang jelas, sehingga

terhindar dari hal-hal yang bernada spekulasi, gharar dan riba.
d. Moderate Consumption

Sistem ekonomi syariah mengedepankan produktivitas dan meletakan
pemenuhan konsumsi secara wajar, sehingga transaksi ekonomi syariah akan terus
berkembang ke arah yang lebih produktif.Dengandemikian, maka ekonomi akan

tumbuh dan berkembang kearah peningkatan modal secara wajar.
e. Pro ZISW (Social Safety net)

Sistem ekonomi secara syariah turut mengembangkan kepedulian pada
masyarakat, sehingga turut mengembangkan kegiatan zakat, infag, shadakah, dan
wakaf (ZISW) sebagai bagian dari pengamalan nilai-nilai agama dalam

mengembangkan kemakmuran dan kesejahteraan umat.
f.  Jemaah (kebersamaan, networking, risk sharing)

Sistem ekonomi secara syariah mengembangkan pola jemaah yang
mengutamakan kebersamaa, jaringan keterpaduan (networking) dan pembagian resiko
(risk sharing) antara pelaku usaha dan konsumen (pengguna jasa). Melalui pola
demikian, maka akan tercipta keberimbangan dan jejaring dalam kegiatan

perekonomian.
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g. Produktif dan Inovatif

Sistem ekonomi secara Syariah selalui berorientasi pada kegiatan ekonomi
produktif untuk mengembangkan modal berdasarkan prinsip- prinsip memperoleh
keuntungan secara wajar.Pelaku usaha dalam mengembangkan modalnya perlu secara
kreatif dan inovatif melahirkan berbagai produk yang diperuntukan bagi kemakmuran

dan kesejahteraan masyarakat.”

2.3 Tinjuan Konseptual

2.3.1 Sistem

Sistem merupakan suatu kerangka kerja yang berhubungan dengan
keseluruhan aspek sosial manusia, masalah-masalah organisasi, serta perubahan

hubungan internal dan lingkungan disekitarnya.”

2.3.2 Pemasaran

Merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan para nasabahnya
terhadap produk dan jasa. Untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen,
maka setiap perusahaan perlu melakukan riset pemasaran, karena dengan melakukan
riset pemasaran inilah bisa di ketahui keinginan dan kebutuhankonsumen yang

sebenarnyalbadah Umrah

Ibadah umrah merupakan sebuah kewajiban seperti halnya perintah untuk

berhaji. Hal yang membedakan keduanya hanyalah terdapat pada waktu

72 Mursal, Implementasi Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah: Alternatif Mewujudkan
kesejahteraan keadilan, h.78

73kartini,Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Pengelolaan Pelayanan Peserta BPJS di
Puskesmas Batulappa Kabupaten Pinrang, Skripsi STAIN Parepare, 2017, h.7.
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pelaksanaannya, ritual wukuf dan amalan haji lainnya.Haji dilaksanakan sekali dalam

setahun sedangkan umrah dapat dilaksanakan sepanjang tahun.”

2.3.3 PT.An-nur Maarif

PT.An-nur Maarif adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang biro
jasa perjalanan wisata, umrah dan haji dengan sistem pelayanan yang nyaman dan

kepuasan dalam beribadah haji dan umrah menjadi visi dan misinya.

2.3.4 Hukum Ekonomi Islam

Hukum Ekonomi Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi
pedoman baik oleh perorangan atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan

ekonomi yang bersifat privat maaupun publik berdasarkan syariat Islam.”

Jadi disimpulkan bahwa Sistem Pemasaran PT. An-Nur Maarif Sidrap tentang
Ibadah Umrah (Analisis Hukum Ekonomi Islam) adalah suatu kerangka kerja
penyelenggaraan perjalanan untuk melakukan ibadah kepada Allah dengan cara
berziarah ke Baitullah (Ka’bah) melalui travel PT. An-Nur Maarif Sidrap yang akan

dianalisis menggunakan Hukum Ekonomi Islam.

2.4 Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Sistem Pengelolaan Ibadah
Umrah di PT. An-Nur Maarif Sidrap (Analisis Hukum Ekonomi Islam, bertempat di
JI. Ganggawa No. 7B Pangkajene Kabupaten Sidrap yang telah memiliki beberapa

cabang yakni di Jakarta, Aceh,Bogor, Palembang, Makassar,Parepare,Bone dan

74 Abdullah, Manajemen Umrah, Cet.1, (Makassar:CV-Loe.2018),h.124.

75Veitzhal Rifai, et.al., eds, Islamic Economics :Ekonomi Syariah bukan Opsi tetapi Solusi,
edisi | (Cet.2, Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 356.



53

Pinrang. Penelitian ini menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat penulis
jadikan sebuah kerangka pikir untuk dapat mempermudah penulis dalam penelitian,

serta mempermudah khalayak dalam memahami isi skripsi ini.

Kerangka pikir merupakan rancangan isi dari skripsi yang dikembangkan
melalui topik yang telah ditentukan. Kerangka pikir dalam penelitian ini difokuskan
pada Sistem Pengelolaan Ibadah Umrah pada PT. An-Nur Maarif Sidrap (Analisis

Hukum Ekonomi Islam).

Bagan kerangka Pikir

PT. An-Nur Maarif Sidrap

\4
Proses

Product
Place
Price

o ~ w DpoE

Promotion

\ 4
Hukum Ekonomi Islam

l
l l

Sesuai Tidak Sesuai




BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi
beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan
sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Maka diuraikan sebagai berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan ini
karena beberapa pertimbangan yaitu pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-keyataan, kedua, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan
ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pala nilai yang dihadapi.”® Penelitian
dengan pendekatan ini hanya menggambarkan tentang keadaan yang terjadi di

lapangan atau di lokasi penelitian.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat pada PT. Annur Ma’Arif Sidrap yang beralamat
JIn.Ganggawa, Kabuapaten Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan selama kurang lebih

satu bulan.

76Le xy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h.5.
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3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus padasistem pengelolaan ibadah umrah pada PT. Annur
Ma’Arif Sidrap, di mana studi ini membahas tentang pengelolaan dari hukum

ekonomi Islam.
3.4 Sumber Data yang Digunakan
Sumber data dalam skripsi ini terdiri dari data primer dan data sekunder yaitu:

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini

akan menggunakan data sebagai berikut :

3.4.1 Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau objek
yang diteliti atau ada hubungannya dengan obyek yang diteliti. Data tersebut
dapat diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan dapat pula berasal
dari lapangan.”’Dalam hal ini data primer diperoleh langsung dari pihak PT.
An-nur Ma’arif Sidrap.

3.4.2 Data sekunder merupakan data primer yang sudah diolah lebih lanjut menjadi
bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram,gambar dan sebagainya sehingga
lebih informatif.”®Data sekunder ini data yang dikumpulkan dan dilaporkan
oleh orang atau instansi diluar penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan
itu sesungguhnya data asli, mengutip untuk memperoleh data dari berbagai

referensi.

77Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, Bumi Aksara, Jakarta, 2006, h. 57
78Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, h. 58.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam memperoleh informasi yaitu menentukan
jumlah narasumber yang akan diwawancarai untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan yang biasa disebut dengan teknik purposive sampling. Narasumber
tersebut terdiri dari pimpinan instansi, karyawan dan konsumen jamaah umrah PT.
An-nur Ma’Arif Sidrap. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data

melalui penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Dalam hal ini, peneliti terjun langsung di lokasi penelitian untuk
mengamati malasah-masalah yang berkaitan dengan apa yang menjadi permasalahan

peneliti yaitu mengenai sistem pengelolaan ibadah umrah PT. An-nur Ma’ Arif Sidrap

3.5.2 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para
responden.”® Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak-

pihak yang terkait.

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen

penting yang di perlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta cacatan

79Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2008),
h.158.
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lain yang berkaitan dengan obyek penelitian dilapangan.®® Dalam hal ini, peneliti
akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan pada

penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah
diperoleh adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi ini lebih banyak
menggunakan metode alam mikro, yaitu bagaimana menggunakan beberapa metode
pengumpulan data dan analisis data sekaliaguas dalam sebuah penelitian, termasuk
menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian.
Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan lebih
akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi
untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan kedua metode
tersebut.®! Adapun tahap-tahap yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data

adalah sebagai berikut:

3.6.1 Peneliti akan melakukan wawancara kepada informan untuk memperoleh data
yang berkaitandengan permasalahan yang sedang dibahas. Selain itu peneliti
juga melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang yang lebih banyak
tentang permasalahan tersebut. Kemudian data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi tersebut dikumpulakan dan dianalisis.

3.6.2 Selanjutnya, peneliti akan melakukan uji silang terhadap data-data yang

diperoleh dari hasil wawancara dan hasil observasi untuk memastikan bahwa

80Mansyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Apikatif), (Jakarta:
Revika Aditama: 2008), h. 30.

81Burhan Banguin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VIII, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 203.
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data yang diperoleh tidak ada yang bertentangan dengan hasil wawancara dan
hasil observasi tersebut.

3.6.3 Menguji kembali informasi-informasi sebelumnya vyaitu informasi dari
informan atau sumber lainnya. Kemudian peneliti akan menggunakan bahan
dokumentasi yang telah diperoleh dari pihak terkait untuk mengoreksi
keabsahan data atau informasi yang telah didapatkan dari wawancara dan

observasi tersebut.

Kemudian peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan yang digunakan
dengan membuang data-data yang dianggap kurang penting sehingga kesimpulan
yang dihasilkan adalah kesimpulan yang sesuai dengan apa yang menjadi pokok

permasalahan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sistem Pemasaran PT. An-Nur Maarif Sidrap

1. Orang atau Target Pemasaran

Orang dalam pemasaran jasa berfungsi sebagai penyedia jasa yang sangat
mempengaruhi kualitas jasa yang diberikan. Diungkapkan oleh salah satu staf yaitu
Fajar Hari Sandy Ilyas, mengatakan bahwa:

Syarat menjadi karyawan di PT.An-Nur Maarif harus beragama Islam dan
lulusan penerbangan, setelah diseleksi yang telah diterima akan melalui
training untuk pelatihan. Adapun tenaga pembimbing professional dari
kalangan ulama, alumni timur tengah dan kalangan akademisi.*

Untuk kualitas terbaik maka karyawan ditraining terlebih dahulu dilatih untuk
menyadari bahwa pentingnya pekerjaan mereka yaitu memberikan pelayanan terbaik
kepada jamaah dalam memenuhi kebutuhannya dan pembimbingan yang

professional. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Lukman:

Karyawan disana semua baik, ramah, hormat kepada atasan dan sopan
kepada para jamaah.®®

Bisa disimpulkan bahwa pemasaran PT.An-Nur Maarif telah berkualitas
memiliki kemampuan dan keterampilan yang layak dan merata diseluruh karyawan
dalam memasarkan produk Umrah,Haji dan Wisata. Karena sudah mengikuti training
terlebih dahuu. Pelayanan yang bersifat ramah, sopan, bertanggung jawab dan

terpusat mampu memberikan kepercayaan kepada pelanggan.

82Fajar Hari Sandy llyas, Staf Devisi Haji dan Umrah PT.An-Nur Maarif Kab. Sidrap,
wawancara oleh penulis di Pangkajene, 10 Jumi 2020

83 Lukman, Jamaah PT.An-Nur Maarif, wawancara oelh penulis di Pinrang, 11 Juni 2020
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Target pasar adalah kelompok konsumen tertentu dimana produk atau layanan
ditujukan. Mendefinisikan target pemasaran membutuhkan segmentasi pemasaran

yang digunakan dala melakukan segmentasi pasar yaitu:

a. Segmentasi Demografis
Salah satu ciri segmentasi demografis adalah dilihat dari faktor usia,
misalnya untuk produk obat-obatan bisa digunakan untuk anak-anak. Cara
seperti itu akan lebih memudahkan pihak marketing dalam memasarkan
produk. Akan tetapi di PT.An-Nur Maarif tidak menggunakan faktor usia
dalam melakukan segmentasi pasar. Menurut Fajar Hari Sandy llyas
menyatakan bahwa, tidak ada batasan usia dalam melakukan umrah dan haji.
Jadi para calon jamaah bisa mengajak putra dan putrinya dalam meakukan
ibadah umrah maupun haji. Jadi pada segmentasi demografis ini seperti
Bapak, Ibu, anak dalam melakukan umrah dan haji.
b. Segmentasi Geografis/Wilayah
Dalam melakukan pemasaran lebih mudah jika dengan adanya
segmentasi geografis. Menurut Fajar Hari Sandy llyas yaitu:

Kalau orang tersebut berminat, kita Tanya domisili orang itu dari daerah
mana. Kalau misalkan sicalon orang Pinrang maka kami arahkan ke cabang
Pinrang. Karena jamaah kami bukan hanya dari satu daerah saja, tetapi banyak
dari daerah lain, dan kami juga memiliki beberapa cabang yang di Indonesia®.

Jadi startegi pemasaran yang digunakan tidak terlalu berpatokan pada
letak geografis. Jika dibatasi semua wilayah maka tidak menjamin adanya
kemajuan. PT. An-Nur Maarif melakukan segmentasi geografis keseluruh
wilayah, karena memili cabang diberbagai daerah, hanya saja kantor pusat

bertempat di Kabupaten Sidrap.

84 Fajar Hari Sandy llyas, Staf Devisi Haji dan Umrah PT.An-Nur Maarif Kab. Sidrap,
wawancara oleh penulis di Pangkajene, 10 Juni 2020
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c. Segmentasi Psikografis

Segmentasi psikografis membagi calon jamaah menajdi kelompok
berbeda berdasarkan karakteristik kelas sosial, budaya, gaya hidup dan
kepribadian. Menurut Fajar Hari Sandy llyas, PT.An-Nur Maarif tidak
menggunakan sistem pengelompokan pasar berdasarkan status soasial,
budaya, gaya hidup dan kepribadian seseorang. Akan tetapi PT. An-Nur focus
pada semua lapisan kelas sosial baik menengah kebawah maupun keatas.
Karena hukum melaksanakan ibadah umrah atau haji bagi umat Islam adalah

wajib terutama yang mampu.
2. Proses (Proses)

Proses merupakan gabungan semua aktifitas, umumnya terdiri dari prosedur,
jadwal pekerjaan, mekanisme, jasa dihasilkan dan disampaikan kepada
konsumen. Proses semua aktivitas yang dilakkan oleh PT.An-Nur Maarif dimulai
ketika berada di Tanah Air hingga berada di Tanah Suci atau tempat Tour sampai
kembali ke Tanah Air para jamaah merasa puas dengan proses pelayanan dan
proses kegiatan yang dilakukan. PT.An-Nur Maarif memberikan sebuah proses
perjalanan hingga proses kegiatan yang dilakukan secara full service kepada para
jamaah dan memberikan pelayanan yang baik dan bermutu untuk para jamaah,
hal tersebut telah diungkapkan oleh jamaah yang diwawancarai oleh peneliti.

3. Produk (Product)

Pada realitanya konsumen bukanlah membeli barang atau jasa, melainkan
yang spesifik dan nilai dari keseluruhan penawaran. Produk terdiri atas berbagai
unsur, setiap unsur harus saling mendukung dan memberikan efek yang
mengatkan agar diminati dan dibeli oleh pelanggan. Produk harus diminati oleh

konsumen, sehingga kepentingan konsumen yang terpenting. Negara Indonesia
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mayoritas penduduknya adalah muslim, maka dipastikan kebutuhan akan berhaji
dan berumrah bagi yang mampu adalah suatu kewajiban. Produk ini telah sesuai
dengan teori bahwa produk sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk digunakan atau dikomsumsi
yang dapat memenhi keinginan dan kebutuhan.

PT. An-Nur Maarif mempunyai produk-produk yaitu : umrah,haji dan wisata
yang ditawarkan. Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk
keberangkatan umrah, haji dan wisata. Dalam setiap paket dibedakan atas waktu
keberangkatan dan harga, harga sewaktu-waktu dapat berubah. Adapun syarat
untuk dokumen umrah, haji dan wisata yang ditawarkan oleh PT.A-Nur Maarif
antara lain :

1. Umrah
1. Syarat dan Cara Pendaftaran

a. Mengisi formulir pendaftaran

b. Pasport asl yan masih berlaku

c. Akte nikah asli yang berangkat suami istri

d. Kartu tanda pengenal (KTP)

e. Kartu keluarga (KK) dan akte kelahiran asli bagi anak yang
berangkat bersama orang tua

f. Pas photo berwarna

g. Dokumen lengkap diserahkan paling lambat 3 minggu

sebelum jadwal pemberangkatan.
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2. Produk Umrah

a. Paket Umrah Reguler
b. Paket Umrah Plus

c. Paket Umrah Ramadhan

2. Haji Khusus

1. Syarat dan Cara Pendaftaran

a.
b.

C.

Mengisi formulir pendaftaran

Pasport asi yan masih berlaku

Photocopy KTP,KK,Akte Lahir/Buku Nikah/ljazah

Photocopy Buku Nikah jika yang berangkat suami istri

Pas photo berwarna, latar beakang putih

Membayar uang muka DP minimal USD. 400 (Untuk mendapatkan
nomor porsi)

Pelunasan sisa harga paket setelah keluar KEPRES tentang biaya
Penyelenggara Haji tahun yang bersangkutan

Harga syarat dan ketentuan diatas dapat berubah mengikuti peraturan

Pemerintah Kerjaan Saudi Arabia.

2. Produk Haji Khusus

a. Paket Haji Khusus menggunakan penerbangan Silk Air dengan rute

3. Wisata

Makassar-Jeddah, akomodasi hotel bintang lima.

1. Syarat dan Cara Pendaftaran

a. Mendaftar dengan nama berdasarkan KTP

b. Passport (jika tour keluar negeri)
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Produk wisata menggunakan penerbangan yang sesuai dengan Negara tujuan

dan hotel bintang tiga.

2. Paket Halal Tour

1. Paket Istambul Turki
Paket Palestina
Aket Eropa Barat
Paket Spanyol Maroko
Paket Famtrip Turki

o v M L DN

Paket Eropa Timur

3. Paket Annur Tour

Paket Tour Jordania, Paestina, Mesir
Paket Tour Korea Selama 5 hari 3 malam
Paket Tour Hongkong

Paket Tour Jepang

Paket Tour Australia

Paket Tour Malaysia

N oo o & w P

Paket Tour Singapore®

Dalam paket produk PT.An-Nur Maarif yang diungkapkan oleh Bapak H.
Bunyamin M.Yapid, Lc.,MH,

Dalam paket umrah, haji dan wisata ini setiap tahunnya ada perubahan baik
dari produk maupun harganya. Selain itu PT.An-Nur Maarif jika
dibandingkan dengan trevel lain bermutu dan mengistimewakan jamaah
dengan 5 pasti yaitu, pasti Trevelnya, pasti keberangkatannya dan

85 Dokumentasi Produk PT.An-Nur Maarif Kab. Sidrap.
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penerbangannya, pasti pelayanan dan harganya, pasti hotelnya dan pasti
visanya.

Berdasarkan ungkapan tersebut peneliti berkesimpulan bahwa produk
PT.An-Nur Maarif adalah produk yang bermutu, bervariasi dan mengikuti

perkembangan dari tahun ketahun.

4. Harga (Price)

Harga merupakan komponen pemesaran yang mempengaruhi keputusan
komsumen. Semua harga sudah ditetapkan oleh PT.An-Nur Maarif dan ini berlak
untuk seluruh kantor cabangnya. Pembayaran dapat dilakukan dengan dicicil dan
bisa juga langsung pelunasan. Pembayaran bisa dilakukan secara langsun ke
kantor atau dikirim ke nomor rekening bank atas nama PT.An-Nur Maarif takni
bank: BNI,BRI, Mandiri, Syariah Mandiri,Muamalat. Harga sangat berhubungan
dengan kualitas produk . jika kualitas produk adalah yang terbaik, tentu harganya
akan berbeda diatas rata-rata. Sebalinya jika harga produk berkualitas rendah
atau sedang harganya pun akan mengikuti. Penetapan harga adalah hal yang
sangat penting, perusahaan akan melakukan ini dengan sangat penuh
pertimbangan karena penetapan harga dapat mempengaruhi pendapatan total
biaya PT.An-Nur Maarif dalam menetapkan harga melihat perkembangan dan
kondisi yang ada dan meihat dari segi transportasi, akomodasi dan lain

sebagainya. Berikut beberapa harga setiap paket PT. An-Nur Maarif.

86 Wawancara dengan Bapak H. Bunyamin M.Yapid, Lc.,MH, Direktur Utama (Owner)
PT.An-Nur Maarif, tanggal 10 Juni 2020.
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1. Paket pertama
Harga paket umrah selama 9-11 hari adalah Rp. 21.500.000 — Rp.
27.500.000 dengan rute perjalanan Makassar—Jeddah-Jeddah-Makassar

2. Paket Kedua
Harga paket umrah selama 11-14 hari adalah Rp. 26.500.000-29.500.000
dengan rute perjalanan Makassar-Madinah-Jeddah-Makassar

3. Paket Ketiga
Harga paket umrah selama 12 hari adalah Rp. 24.500.000-27.500.000
dengan rute perjalanan Makassar-Jeddah-Madinah-Makassar..

4. Paket Ramadhan (I’ Tikaf)

Paket I’tikaf adalah paket umrah yang ditawarkan oleh PT. An-nur Maarif
SidrapuntukbulanRamadhan.PaketI’tikaf ini bertujuan untuk mengejar lailatul
gadar di masjidil haramjadi perjalanan ibadah umrah dilaksanakan dipertengahan
bulan Ramadhan. Untuk umrah paket ramadhan berkah ini selama 17 hari dengan
paket standar, gold (Safwa/Helton), I’tikaf. Paketr kariin ada paket full
ramadhan, awal ramadhan selama 14 hari, sambut ramadhan selama 12 hari,
pkaet platinum ada paket selama 15 hari (Dallam Taibah, Fullman Mekkah
Hotel) menggunakan penerbangan Garuda Indonesia dan hotel bintang empat.87

Peneliti menyimpulkan bahwa PT.An-Nur Maarif didalam menetapkan
harga adalah berpusat dan konpetitif sesuai dengan produk dengan fasilitas yang
ditawarkan. Saat peneliti menanyakan soal harga kepada jamaah, jamaah tidak
meragukan karena harga yang ditetapkan sesuai dengan tingkat pelayanan dan

fasilitas yang diberikan oleh PT. An-Nur Maarif.

87 Dokumentasi Produk PT.An-Nur Maarif Kab. Sidrap.
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5. Distribusi (Place)
Place atau tempat adalah menakup aktifitas perusahaan untuk menyediakan

produk bagi konsumen sasaran. Keputusan distribusi menyangkut kemudahan
akses terhadap jasa bagi para pelanggan potensial. Keputusan ini juga
mempengaruhi keputusan lokasi fisik. Dalam kompenen pemasaran unsur tempat
atau distribusi sangatlah penting karena setiap penjualan produk memerlukan
tempat untuk memudahkan jamaah dalam mendapatkan informasi atau
bertransaksi sehinggah jamaah mendapatkan kepuasan dan pelayanan beribadah.
Seperti yan diungkapkan oleh Bapak H. Bunyamin M. Yapid,Lc.MH.

Menurut saya kalau masalah tempat atau lokasi kantor PT.An-Nur Maarif sudah
ssngat strategis karena mudah dan mencarinya, dekat dari keramaian seperti
pangker, masjid Agung Pangkajene, Baznas.®

6. Promosi (Promotion)

Promosi adalah kegiatan untuk mengkomunikasikan kelebihan-kelebihan
produk dan membujuk konsumen untuk membelinya. Promosi juga dapat sebagai alat
untuk menanamkan, mempertahankan nilai-nilai yang baru bagi perusahaan,
memperkenalkan fasilitas, kemudahan dan keuntunganyang dperoleh konsumen dari
perusahaan. Adapun kegiatan promsi yang dilakukan oeh PT.An-Nur Maarif dalam

memasarkan produk-produknya adalah, sebagai berikut:
1) Pemasaran Langsung (Direct Marketing)

Travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap mempromosikan produknya
dengan pemasaran secara langsung, mengupayakan untuk bisa berkomunikasi
secara langsung dengan calon jamaah sebagai sasaran dengan maksud untuk

menimbulkan tanggapan atau transaksi pendaftaran umrah. Pimpinan travel

88Wawancara dengan Bapak H. Bunyamin M.Yapid, Lc.,MH, Direktur Utama (Owner)
PT.An-Nur Maarif, tanggal 10 Juni 2020.
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umrah PT. An-nur Maarif Sidrap menggerakkan seluruh karyawan agar menjadi
marketing di luar tugas pokok mereka. Jadi setiap karyawan ikut serta untuk
memasarkan dan menawarkan umrah dengan cara menyebar brosur, iklan di
media sosial seperti website, status whatsapp, facebook, instagram atau langsung
mengajak secara langsung masyarakat sekitar yang sekiranya berminat untuk

beribadah umrah.®
2) Promosi melalui Iklan

Iklan merupakan salah satu strategi pemasaran yang dilakukan oleh
pemilik travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap dalam mempromosikan
produknya dengan menggunakan media pamflet, brosur, serta branding dalam
acara pameran-pameran. Dengan adanya iklan, maka travel umrah PT. An-nur
Maarif Sidrap akan mudah dikenal oleh masyarakat luas, sehingga dari iklan
tersebut masyarakat mengetahui jika di surabaya ada travel umrah PT. An-nur
Maarif Sidrap. Untuk saat ini, strategi pemasaran travel umrah PT. An-nur
Maarif Sidrap sudah melakukan promosi dengan mengikuti majlis-majlis taklim
dan pameran-pameran baik di wilayah Kabupaten Sidrap maupun sekitaran

wilayah Sidrap.

Selain itu travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap Agung juga
bekerjasama dengan salah satu koran harian terbesar di Sulawesi Selatan (Tribun
Timur) dalam mempromosikan produknya. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar
semakin banyak calon jamaah yang berminat menggunakan travel umrah PT. An-

nur Maarif Sidrap dalam melaksanakan ibadah ke tanah suci yang selalu prima

89Wawancara dengan Bapak H. Bunyamin M.Yapid, Lc.,MH, Direktur Utama (Owner)
PT.An-nur Maarif, tanggal 10 Juni 2020
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dalam memberikan pelayanan kepada semua jamaahnya. Hal ini dijelaskan

sebagaimana penjelasan informan di bawah ini.

“Iklan dengan mengikuti pameran-pameran. Pada saat di pameran, travel
umrah PT. An-nur Maarif Sidrap hanya branding saja, maksudnya adalah
kami hanya memperkenalkan saja kepada masyarakat bahwa di
Kabupaten Sidrap ada travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap yang siap
membantu masyarakat untuk ibadah umrah dengan pelayanan yang
berkualitas. Kebanyakan masyarakat saat mendatangi stand kami hanya
bertanya-tanya, membandingkan travel kami dengan travel lain. Dan
media promosi yang dilakukan travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap
selanjutnya ialah dengan melakukan promosi melalui iklan Tribun
Timur”.%

Iklan sangat membantu pihak travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap
dalam mengenalkan, menginformasikan dan mempromosikan jasanya kepada
masyarakat tanpa perlu bertemu secara langsung. Dengan membaca iklan
tersebut masyarakat akan mengetahui jika ada travel umrah PT. An-nur Maarif
Sidrap yang siap membantunya dalam menjalankan ibadah dengan pelayanan
yang berkualitas. Travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap saat ini juga
merancang untuk melakukan promosi melalui radio dalam upaya meningkatkan

jumlah jamaahnya.
3) Penjualan secara langsung (Personal Selling)

Dalam hal ini, penjual berupaya untuk membantu atau membujuk calon
pembeli untuk produk yang telah ditawarkan oleh travel umrah PT. An-nur
Maarif Sidrap. Penjualan personal melibatkan secara langsung antara penjual dan
pembeli, baik secara tatap muka ataupun melalui alat telekomunikasi seperti

telepon. Penjualan personal memungkinkan terjadinya umpan balik secara

90 Wawancara dengan Bapak H. Bunyamin M.Yapid, Lc.,MH, Direktur Utama (Owner)
PT.An-nur Maarif, tanggal 10 Juni 2020
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langsung dan lebih tepat karena dampak dari presentasi penjualan yang dilakukan
dapat dinilai dari reaksi pembeli atau pelanggan. Dengan cara tersebut travel
umrah PT. An-nur Maarif Sidrap melakukan promosi dengan cara presentasi
kepada pelanggan atau calon jamaah di kantor, rumah dan bisa juga dilakukan

dengan telepon.

Dengan berbagai macam bentuk promosi tersebut, hal yang paling
penting dipertahankan dan dipromosikan oleh travel umrah PT. An-nur Maarif
Sidrap kepada masyarakat adalah mutu produk, pelayanan yang berkualitas dan
maksimal dalam hal bimbingan ibadah umrah. Dengan begitu para pelanggan
atau jamaah akan teringat dalam pikiran mereka sehingga terjadi promosi dari

mulut ke mulut oleh jamaah tersebut.

Dari pemaparan diatas, penulis menganalisa bahwa strategi travel umrah PT.
An-nur Maarif Sidrap dalam strategi promosi produknya dengan menggunakan
elemen-elemen diatas sesuai dengan apa yang telah dijelaskan didalam teori
sebelumnya. Namun travel umrah PT. An-nur Maarif Sidrap lebih mengutamakan
strategi promosi penjualan personal dibandingkan dengan yang lainnya, karena
penjualan personal tersebut memungkinkan terjadinya umpan balik secara langsung
dan lebih tepat karena dampak dari presentasi penjualan yang dilakukan dapat dinilai

dari reaksi calon pembeli atau pelanggan.

4.1.1  Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap pemasaran

4.1.1.1 Proses (Proses)

PT.An-Nur Maarif memberikan sebuah proses perjalanan hingga proses

kegiatan yang dilakukan secara full service kepada para jamaah. Pelayanan menjadi
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hal yangsangat penting yang harus diprioritaskan karena berkaitan dengan insteraksi
dengan konsumen dan kepuasan konsumen. PT.An-Nur Maarif memberikan
pelayanan yang baik dan bermutu untuk para jamaah. Strategi pelayanan yang
dilakukan yaitu dengan melakukan pelayanan yang baik, pelayanan cepat tidak
lama,murah senyum, ramah kepada calon jamaah, sopan kepada calon jamaah. Sesuai

dengan firman Allah swt, dalam Q.S Al-Bagarah/2:83.
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Artinya:

....Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang
baik kepada manusia,

4.1.1.2 Product (Produk)

Perusahaan harus memperhatikan aspek lawfulness (dibolehkan secara
syariah), halal, dan tidak terdapat unsur yang diharamkan dalam menyediakan produk
dan jasa yang ditawarkan pada konsumen. Kategori halal ini setidaknya harus
mencakup dua hal, yaitu kehalalan produk dan jasa itu sendiri dan kehalalan proses
penyampaian kepada konsumen. ** Selain itu, kegiatan produksi juga harus
memperhatikan aspek nilai guna (utility) dari produk yang diciptakan. Yang dijadikan
ukuran dalam membuat suatu produk adalah nilai manfaat yang diambil dari produksi

tersebut dan masih dalam bingkai halal serta tidak membahayakan konsumen. Proses

91 Allah Swt. telah menghalalkan hal-hal yang baik dan melarang hal-hal yang buruk,
termasuk dalam konteks produksi. Lihat firman Allah dalam QS. Al-A’raf ayat 157. Rasullah Saw.
juga bersabda, innallaha tayyibun la yagbalu illa tayyiban, yang artinya, sesungguhnya Allah Swt. itu
Dzat yang Baik, la tidak akan menerima kecuali hal-hal yang baik pula. (HR. Muslim)
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perpindahan kepemilikan produk dalam Islam bersumber dari akad dengan berbagai
variannya, seperti jual-beli, bagi hasil, sewa menyewa, dan lain sebagainya. Berbagai
akad tersebut bersumber dari prinsip atau kaidah muamalah, yaitu al-ashlu fi al-asy-
yaa al-ibahah illaa maa yadullu ‘alaihi daliilun ‘alaa tahriimihi, yang artinya hukum
asal segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh, kecuali ada dalil yang

melarangnya,® sehingga memungkinkan untuk melahirkan berbagai produk dan jasa.

Islam memandang dalam suatu produk yang akan dipasarkan harus produk
yang halal, bermutu atau berkualitas baik, mempunyai niilai guna maupun
mengandung manfaat/maslahat didalamnya yang meliputi lima asas pokok kehidupan
yaitu menjaga agama, menjaga harta, menjaga akal, menjaga keturunan, serta
menjaga martabat. Sesuai yang dijelaska sebelumnya bahwa produk jasa yang
ditawarkan oleh PT. An-nur Maarif adalah perjalan umrah haji dan wisata.
Sebagaimana kita ketahui bahwa ibadah umrah merupakan ibadah sunnah dan produk

yang ditawarkan oleh PT. An-nur Maarif sudah sesuai dengan hukum ekonomi islam.

Produk umrah yang ditawarkan halal dan berkualitas, produknya mempunyai
manfaat/maslahat karena sebagai fasilitator bagi umat Islam untuk menunaikan
ibadah kerumah Allah (ka’bah), dengan adanya PT. An-nur Maarif memudahkan
jamaah dalam beribadah umrah. PT. An-nur Maarif memberikan penjelasan kepada
komsumen (jamaah) tentang produk yang ditawrkan. Hal ini sesuai dengan sabda

Nabi Muhammad lsiyang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

92Kaidah tersebut merupakan turunan dari kaidah al-yaginu la yuzalu bi al-shak, keyakinan
tidak bisa dihilangkan/dihapus dengan keraguan. Implikasi dari kaidah tersebut adalah bahwa akad-
akad kontemporer, komoditas baru, berbagai jenis instrumen keuangan diperbolehkan selama tidak ada
nash syar’i yang secara jelas dan pasti melarangnya. Lihat Muhammad Abdul Halim Umar, Al-
Qawa’id al-Shar’iyah wa Tathbigatuha ‘Ala al-Mu’amalat al-Maliyyah al-Mu’asirah (Cairo:
Universitas Al-Azhar, 2003), h. 39-40.
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Artinya:

Dari Hakim bin Hizam, dari Nabi Muhammad ,s:%, beliau bersabda, “Jual beli itu

dengan al-khiyéar (hak pilih) selama belum berpisah atau hingga keduanya berpisah.
Apabila keduanya jujur dan menjelaskan (aib barang dagangannya) maka jual beli
mereka mendapatkan barakah dan bila keduanya menyembunyikan aib dan berdusta

maka barakah jual beli mereka dihapus.*®

4.1.1.3 Price (Harga)

Harga merupakan nilai yang diberikan pada suatu komoditas barang atau jasa
tertentu. Harga tercipta dari hukum penawaran dan permintaan pasar. Oleh karena itu,
Islam melarang penguasa untuk mengintervensi harga pasar. Ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam penentuan harga suatu barang maupun jasa. Pertama,
penentuan harga harus didasarkan pada asas rela sama rela (taradli).** Dalam arti,
penentuan harga harus sesuai dengan keuntungan yang logis dan adil. Kedua,
persaingan sehat dalam penentuan harga komoditas barang dan jasa, menawarkan
barang dan jasa dengan kualitas yang baik dan harga yang sesuai. Rafiq Yunus al-
Mashriy menyatakan para ulama melarang mengambil keuntungan yang berlebihan

dengan cara melakukan penipuan ataupun menutup-nutupi kerusakan komoditas yang

93Al-Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qursyairi an-Naisburi, Shaihi Muslim, Jus
3, hal. 11.

94Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw. juga bersabda, innama al-bai’u ‘an taradlin, yang
artinya, sesungguhnya jual-beli itu hanya sah jika suka sama suka. (HR. Bukhari). Yang dimaksud
dengan taradli adalah persetujuan para pihak yang bertransaksi, baik penjual dan pembeli, penyewa
dan yang menyewakan, debitur dan kreditur. Karena urgensitasnya dalam kehidupan ekonomi, para
ahli hukum Islam menjadikan taradli sebagai syarat sahnya akad atau ijab dan kabul. Lihat Suma,
Muhammad Amin, Tafsir Ayat Ekonomi: Teks, Terjemah, dan Tafsir (Jakarta: Amzah, 2013),h. 157-
158.
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diperdagangkan.®*Dan ketiga, tidak melakukan penimbunan atau monopoli (ihtikar)

pasar untuk menaikkan harga dari harga normal.*®

Implementasi harga yang diterapkan oleh PT. An-nur Maarif, harga sesuai
dengan mutu/kualitas dari produk yang ditawarkan baik dan memuaskan jamaah. Hal
ini merupakan sesuatu yang wajar dalam aktivitas bisnis, yaitu dalam menetapkan
harga produk sesuai dengan biaya, keuntungan, persaingan dan permintaan. Strategi
penetapan harga, Islam membebaskan seseorang menetapkan haarga selama itu wajar,
adil, serta adanya sukarela antara pembeli dan penjual serta tidak menimbulkan
kedzaliman. Harga produk yang ditawarkan berbeda-beda setiap paketnya sesaui
dengan tingkat pelayanan seperti: maskapai penerbangan, hotel dll. Harga jasa
perjalanan Umrah Khusus lebih mahal jika dibandingkan dengan haji reguler, tetapi
jamaah sangat tertolong dengan adanya travel ini. Karena hanya menunggu selama
kurang lebih sebulan untuk menunaikan ibadah umrah. Seperti yang diungkapkan

oleh Hj. Pima:

“saya lebih memilih jasa travel PT. An-nur Maarif untuk menunaikan ibadah
umrah dikarenakan pelayanan yang diberikan sangat memuaskan dan tentunya
tidak haarus menunngu lama untuk segera beribadah kerumah allah”.”’

Hal ini sesuai dengan hukum ekonomi Islam pada prinsip kerelaan, yaitu
terjadi siikap suka sama suka dan keleraan antara pihak PT. An-nur Maarif dan pihak

jamaah, sesaui dengan firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa/4:29.

95Rafiq Yunus al-Masriy, Buhuts fi al-Igtisad al-Islamiy (Damaskus: Dar al-Maktabiy, 2009),
h. 127.

96Larangan monopoli bersumber dari sabda Rasulullah Saw., la yahtakiru illa khatiun, yang
artinya, tidaklah yang menimbun itu (agar harga barang naik), kecuali orang yang bersalah. (HR.
Muslim).

97Wawancara dengan lbu Hj. Pima, Jamaah Umrah PT.An-nur Maarif pada tahun 2018 ,
tanggal 14 Juni 2020 pada pukul 10.00 WITA



75

< = £ s

P RN [ AN PO O PO [N R SN
T L R YD S I -
a3 has S iofic

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.®®

4.1.1.4 Place (Distribusi)

Saluran distribusi ini merupakan salah satu komponen pemasaran yang
penting. Yang perlu diperhatikan dalam distribusi barang dan jasa adalah tujuan dari
distribusi itu sendiri yang bukan hanya untuk mencari keuntungan semata. Kegiatan
distribusi membawa misi kepentingan umum dengan mendistribusikan barang ke
pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka, membantu kesulitan mereka dan
memfasilitasi kebutuhan mereka.**Karena dalam Islam, kemaslahatan umum lebih

utama dari pada kepentingan pribadi.

Islam mengajarkan untuk memilih lokasi yang strategis, agar usaha dapat
menguasai pasar. Lokasi kantor PT. An-nur Maarif adalah lokasi yang
startegis,mudah ditemukan lokasinya dikarenakan berada didekat keramaian kota

Pangkajene yaitu dekat dari pangker, kantor Kemenag, Mesjid Agung dan dekat dari

98Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 83.

99Distribusi dalam Islam memiliki peran penting dalam kegiatan perekonomian.Distribusi
tidak hanya menyangkut penyaluran komoditas, namun juga pemerataan kekayaan dan menjaga
keseimbangan ekonomi masyarakat. Sehingga, menurut Ashraf Muhammad Dawabah, pemerintah
memiliki tanggung jawab dalam melakukan kegiatan pemerataan kekayaan umat. Lihat Ashraf
Muhammad Dawabah, Al-Igtisad al-Islamiy: Madkhal wa Manhaj (Cairo: Dar al-Salam, 2010), h.166.
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lampu merah. Lokasi kantor bisa dimana saja asalkan tempatnya terebut bukan
tempat dipersengketakan keberadaannya. Penentuan lokasi strategis dalam Islam juga
haarus memperhatikan kemaslahatan. Keberadaan PT. An-nur Maarif tidak
mengganggu masyarakat sekitar dan sesama travel. Lokasinya juga baik, bersih dan

tentunya nyaman.

4.1.1.5 Promotion (Promosi)

Promosi bertujuan untuk memberikan informasi terkait barang dan jasa yang
ditawarkan kepada para konsumen, baik promosi kehadiran produk dan jasa baru,
brand awareness, maupun mempertahankan atau meningkatkan angka penjualan.
Kunci utama yang harus diperhatikan dalam kegiatan promosi adalah tidak adanya
manipulasi informasi yang disampaikan kepada konsumen. Semua informasi yang
disampaikan kepada konsumen terkait produk dan jasa, harus sesuai dengan fakta.
Kejujuran merupakan modal utama dalam bertransaksi agar tidak ada pihak yang

dirugikan.'®

Promosi merupakan sarana perusahaan untuk menjual produknya kepada
konsumean melalui komunikasi PT. An-nur Maarif dalam melakukan promosi

mengguanakan elemen komunikasi yaitu: pemasaran langsung, melalui iklan maupun

100Kejujuran dalam pemasaran didasarkan pada hadis Rasulullah Saw., al-bai’ani bi al-
khiyari ma lam yatafarraga fain sadaqa wa bayyana burika lahuma fi bai’ihima, wa in kazaba wa
katama, muh}iqat barakatu bai’ihima, yang artinya, kedua orang yang saling berniaga memiliki hak
pilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah, dan bila keduanya berlaku jujur dan menjelaskan maka
akan diberkahi untuk mereka penjualannya, dan bila mereka berlaku dusta dan saling menutup-nutupi,
maka niscaya akan dihapuskan keberkahan penjualannya. (HR. Bukhari-Muslim). Dalam hadis lain
yang diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudriy juga disebutkan bahwa al-Tajir al-saduq al-amin ma’a al-
nabiyyin wa al-siddigin wa al-shuhada, yang artinya pedagang yang benar dan terpercaya bergabung
dengan para nabi, orang-orang yang benar (siddigin) dan para shuhada. (HR. Tirmidhiy No. 1209).
Lihat Aang Kunaifi, Manajemen Pemasaran Syariah Pendekatan Human Spirit: Konsep, Etika, Strategi
dan Implementasinya, h. 134.
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penjualan pribadi (secara langsung). Dalam melakukan promosi tersebut PT. An-nur
Maarif sangat mengedepankan akhlak yang baik. Sebagaimana agama Islam
membebaskan segala jenis bentuk promosi asalkan sesuai dengan tuntutan Islam.
Kegiatan komunikasi erat kaitannya dengan hubungan sosial, hal tersebut terdapat
dalam Al-Qur’an dan hadis tentang hubungan sosial yang baik. Hal utama yang harus

diperhatikan salam promosi adalah akhlak.

Seiring dengan berjalannya waktu, tentu dibutuhkan kreatifitas yang lebih
dalam tentang transaksi jual beli, tidak terkecuali dalam promosi yang menggunakan
media. Banyak perusahaan demi mendapatkan keuntungannya yang baanyak dalam
melakukan promosi melebih-lebihkan produknya yang tidak sesuai dengan kondisi
aslinya ini jelas merupakan suatu kebohongan atau sumpah palsu. Adapun PT. An-
nur Maarif dalam berpromosi tidaak melebih-lebihkan produknya, yaang disampaikan
sesuai dengan fakta dan tidak melakukan sumpah dalam berpromosi. Sebagaimana

sabda Rasulullah s yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
P ot aeles il g e SIS LV BSER
( mbj ) s a:@ii‘-&-f.’ﬂ‘?g"é:j‘*;ﬂ:! ‘g}z'?o? \:L
Artinya:
“Dari Abu Qatadah Al Anshari RA, dia pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Jauhilah dirimu dari banyak bersumpah dalam jual beli! Karena

sesungguhnya sumpah dapat menghabiskan (dagangan) dan menghapus
(keberkahan laba)™'*. (HR. Muslim).

PT. An-nur Maarif merupakan satu-satunya instansi biro umrah dan haji yang

mempunyai izin resmi dan berkantor pusat di Kabupaten Sidrap. Hal ini menjadikan

101Abu Husein Muslim, Shahih Muslim, (Bairut: Dar-Jil), h. 5.
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PT. An-nur Maarif jauh dari tidakan penipuan. Kita ketahui bahwa penipuan
merupakan perilaku tercela yang merugikan pihak konsumen sebagaimana sabda

Rasulullah ils:2tentang larangan penipuan:
J\/} P S ///} b
 dlesglagl uw%wy)u;@,sw”“ SEECH AT EPRIEHUN L ‘Y)ie 1455035

M‘b (sU,L::';Yi J}’%U\SQ&;) 55‘)’\.3-:9 Ui&ﬂ;\:&(
Artinya:

“Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ada seorang lelaki bercerita kepada
Rasulullah SAW bahwa ia pernah tertipu dalam jual beli, maka Rasulullah
SAW bersabda, ‘Siapa pun yang kamu ajak untuk melakukan jual beli, maka
katakanlah kepadanya, “Tidak boleh ada tipu menipu (dalam jual beli)”. Sejak
saat itu, apabila akan mengadakan transaksi jual beli, maka ia mengatakan,
‘Tidak ada tipu-menipu dalam jual beli”*%. (HR Muslim)

Adapun pendapat penulis dari manfaat menggunakan strategi pemasaran
adalah agar lebih mudah untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga dapat
memanfaatkan biaya pemasaran dengan efektif dan dapat menyiapkan strategistrategi
baru untuk menghadapi perubahan-perubahan yangterjadi dalam persaingan dengan

biro perjalanan umroh danhaji lainnya.

Menyikapi dan mencermati uraian diatas dan hasilwawancara, strategi
pemasaran PT. An-nur Maarif ditinjau dari perspektif strategi pemasaran Islami,
maka PT. An-nur Maarif dalam memasarkan produknya kepadamasyarakat

berpedoman kepada karakteristik syariahmarketing, yaitu:

102Abu Husein Muslim, Shahih Muslim, (Bairut: Dar-Jil), h. 8.
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1. Teistis (rabbaniyyah)

Teistis atau rabbaniyyah adalah keyakinan, bahwa semuagerak-gerik manusia
selalu berada di bawah pengawasanAllah SWT. Oleh sebab itu, semua insan
harusberperilaku sebaik mungkin, tidak berperilaku licik, sukamenipu, suka memakan
harta orang laindengan jalanyang bathil dan sebagainya. Kondisi tersebut
sangandiyakini oleh umat muslim, sehingga menjadi peganganhidup yang tidak akan
tergoyahkan. Nilai rabbaniyyahtersebut melekat atau mendarah daging ke dalam
dirikaryawan PT. An-nur Maarif, sehingga dapatmengerem perbuatan-perbuatan

tercela dalam duniabisnis penyelenggara umroh dan haji.
2. Etis (akhlagiyyah)

Seorang pemasar yang sesuai dengan syariatislam haruslah memiliki nilai-
nilai moral dan etika dalamperilaku dan tindakannya. Dengan berpedoman pada
haltersebut, maka PT. An-nur Maarif dalam menawarkanproduk dan melayani
konsumennya didasari dengan tutur kata yang lembut dan perilaku yang baik.
Meskipunterkadang ada konsumen yang dalam menuntut haknyakurang
menggunakan etitut yang baik, namun pihak dari PT. An-nur Maarif tetap melayani
dengan hati yangsabar. Dengan begitu konsumen yang dilayani pun merasa lebih
nyaman dan dimudahkan dalamberkomunikasi dengan pegawai PT. An-nur Maarif

yang melayaninya.
3. Realistis (al-wagqi’iyyah)

Realistis atau al-waqi’iyyah yang artinyakenyataan, jangan mengada-ada
apalagi menjurus kepadakebohongan. Salah satunya adalah dengan beragamnyapaket

umroh yang ditawarkan, dan juga beragam pilihandalam penerbangan maupun
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penginapan dalamperjalanan haji dan umroh. Karena bisnis yangberlandaskan syariah
harus berdasarkan padakepercayaan, keadilan dan tidak mengandung tipumuslihat di
dalamnya, maka PT. An-nur Maarif berusaha memberikan penawaran dan pelayanan
dengansebaik mungkin. Perusahaan menawarkan produkproduknyadengan spesifikasi
mendetail dan apa adanya.Sehingga konsumen dapat mengetahui dengan jelasdetail
dari setiap produknya yang ditawarkan. Hal inibertujuan agar konsumen tidak salah
memilih produkjasa yang dibutuhkan, dan menjauhi unsur penipuan yangdapat
merugikan konsumen. Dengan langkah tersebutdapat membangun rasa kepercayaan

dan kepuasankonsumen terhadap kualitas jasa dan pelayanan yangdiberikan.
4. Humanistis (insaniyyah)

Pegawai PT. An-nur Maarif haruslahmemiliki nilai humanistis, dengan
menjadi seseorangyang terkontrol dan seimbang (tawazun). Syariat islamdiciptakan
bagi manusia sesuai dengan kapasitasnya danmemiliki sifat universal. Islam tidak
memedulikan faktoryang membeda-bedakan manusia. Sesuai dengan do’aRasulullah
Azt yang berbunyi: “ Aku bersaksi bahwaseluruh hamba-Mu adalah bersaudara”,
maka dalamberbisnis tidak diperbolehkan membeda-bedakan orangberdasarkan ras,
suku, maupun status sosial. Begitupunbagi pegawai PT. An-nur Maarif bagian
pemasaran,pegawai dituntun untuk dapat melayani semua konsumendengan baik dan
adil tanpa memandang siapa Yyangdilayaninya. Semua konsumen berhak

mendapatpelayanan yang baik.

Apa yang diuraikan diatas menunjukkan bahwa PT. An-nur Maarif telah

menerapkan  karakteristikpemasaran  islami  yang terdiri dari  pertama
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Teistis(Rabbaniyyah), kedua Etis (Akhlagiyyah), ketigaRealistis (Al-Waqi’iyyah),

keempat Humanistis(Insaniyyah).

Berdasarkan penelitian dan pengamatanmengenai strategi pemasaran PT.
Cahaya Haramain,maka penulis mencoba membuat analisis mengenaistrategi
pemasaran tersebut. Strategi pemasaran PT. An-nur Maarif menggunakan pemasaran
denganteknik eksternal perusahaan yaitu melalui sosialisasiproduk pada pusat
informasi di daerah-daerah tertentu,mengunjungi perusahaan-perusahaan besar,
mengikutipameran, setiap hari jum’at memberi brosur di masjid-masjid,bekerjasama
dengan media cetak dan elektronik.Namun sejauh ini penggunaan teknik ini belum
maksimaldan pengamatan penulis PT. An-nur Maarif memilikipusat informasi dan
mengunjungi perusahaan-perusahaandengan jangkauan kurang luas dan kurang
banyak, selainitu pameran dan media cetak kurang maksimal jadipenulis berpendapat
bahwa PT. An-nur Maarif bisalebih banyak lagi menyebarluaskan iklan di media-
medialainnya seperti televisi, mempunyai media sosial untukonline, dan PT. An-nur
Maarif bisa mempunyaicabang pembantu ke berbagai tempat dan pelosok,sehingga

apa yang selalu PT. An-nur Maarif harapkanselalu sesuai dengan yang diinginkan.

Selanjutnya selain teknik eksternal, dalam teknikinternal harus selalu
ditingkatkan dengan melalui adanyaalumni jamaah atau juga membuat pemasaran
kembalipada jamaah melalui strategi member get member dengan memberikan bonus
bagi alumni jamaah umroh dan hajiyang mendapatkan jamaah-jamaah umrah dan
haji. Halini akan menjaring jamaah lebih banyak untuk beribadahumroh dan haji

bersama PT. An-nur Maarif.
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Dengan analisis yang penulis tambahkan semoga PT. An-nur Maarif bisa
melakukan inovasi terhadap pemasaran program umrah dan haji, baik

dibidangeksternal maupun internal.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian ini maka penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1. PT. An-Nur Maarif sebagai biro umroh dan haji yang telah menerapkan sistem
pemasaran yang mapan dan profesional, mulai dari pemilihan karyawan,
pengerahan seluruh karyawan sebagai marketing, menerapkan karakteristik
syariah marketing, perencanaan produk, penetapan harga, lokasi dan penetapan
cara-cara promosi terhadap jamaah. Dengan memperhatikan kebutuhan serta
keinginan dari pihak perusahaan dalam membimbing jamaah dalam beribadah
umroh dan haji.Sistem pemasaran merupakan implementasi strategi pemasaran
yang menggabungkan keempat elemen bauran pemasaran kedalam suatu
program pemasaran meliputi Product, Price, Place, dan Promotion. Sistemi ini
merupakan bagian dari strategi pemasaran yang mengikuti teori, dan berfungsi
sebagai pedoman dalam menggunakan unsur-unsur pemasaran yang dapat
dikendalikan oleh pimpinan perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam biang pemasaran yang ada di PT. An-Nur Maarif.

2. Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap pemasaran PT. An-Nur Maarif telah
menerapkan karakteristik pemasaran islami yang terdiri dari pertama Teistis
(Rabbaniyyah), kedua Etis (Akhlagiyyah), ketiga Realistis (Al-Wagqi’iyyah),

keempat Humanistis (Insaniyyah).

83



84

5.2 Saran

Dari hasil penelitian mengenai strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah

jamaah di travel umrah PT. An-Nur Maarif ada beberapa saran yang kiranya dapat

memberi manfaat dan masukan bagi travel umrah PT. An-Nur Maarif.

2.

Travel umrah PT. An-Nur Maarif yang sudah berkembang dalam penjualan
produknya dengan berbagai macam strategi dan variasi yang sesuai dengan
kebutuhan calon jamaahnya. Untuk tetap menjaga dan meningkatkan mutu dan
pelayanan agar calon jamaah terus membeli dan bergabung bersama travel umrah
PT. An-Nur Maarif.
Perlunya merekrut tenaga kerja yang berkualitas dan berkompeten, sehingga
bisa meningkatkan jumlah jamaah lebih banyak dan terus meningkat dari
tahun ketahun. Karena dengan hal tersebut dapat memperhatikan dan
menngoptimalkan strategi pemasaran.
Untuk seluruh karyawan travel umrah PT. An-Nur Maarif, agar tetap selalu
menjaga solidaritas dan konsistensi sehingga kerja sama tim mencapai target

yang maksimal dan sesuai yang diharapkan.
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FORMAT WAWANCARA

Untuk Staf.

1.

Bagaimana memilih lokasi yang baik untuk dijadikan sebagai tempat

pendirian kantor ?

2. Bagaimana melakukan promosi yang baik ?

3. Bagaimana pelayanan PT.Annur Maarif dalam meningkatkan jamaah
khususnya umrah?

4. Bagaimana penetapan harga produk pada PT. Annur Maarif ?

5. Bagaimana perkembangan jumlah jamaah umrah PT. Annur Maarif selama 3
tahun terakhir apakah mengalami peningkatan atau penurunan ?

6. Bagaimana PT. Annur Maarif dalam menghadapi persaingan dengan trevel
lain ?

7. Upaya yang dillakukan untuk membangun kepercayaan calon jamaah ?

8. Apa saja kendala PT. Annur Maarif dalam meningkatkan jamaah ?

9. Apa saja yang menjadi keunggulan PT. Annur Maarif dibandingkan yang
lainnya ?

10. Bagaimana menurut anda tentang sistem pemasaran terhadap PT. Annur
Maarif tentang Ibadah Umrah apakah sesuai dengan Hukum Ekonomi Islam ?

Untuk Jamaah

1. Bagaimana penilaian anda terhadap pelayanan yang diberikan PT. Annur
Maarif kepada jamaah ?m

2. Bagaimana pendapat anda mengenai sikap karyawan dalam memperdayakan
konsumen ?

3. Bagaimana pendapat anda tentang produk yang ditawarkan PT. Annur Maarif,
apakah sesuai dengan p memilih enetapan harganya ?

4. Apa alasan anda memilih PT. Annur Maarif dibandingkan perusahaan yang

lainnya dalam melakukan biro perjalanan wisata , haji dan umrah ?



5. Bagaimana pendapat anda tentang maraknya penipuan yang terjadi terhadap
bisnis trevel jamaah haji dan umrah saat ini, apakah anda merasakan
kekhawatiran sebagai jamaah ?

6. Bagaimana menurut anda tentang sistem pemasaran terhadap PT. Annur

Maarif tentang Ibadah Umrah Apakah sesuai dengan Hukum Ekonomi Islam ?
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